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ABSTRAK

Maria Susanti, 2009 Efektivitas Pembelajaran Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Azhar Mojosari Asembagus Situbondo tahun pelajaran 2008-
2009

Pembimbing : Drs. Mahmudi, M.Pd.

KataXunci  : Efektivitas Pembelajaran Akhlagq

Akhlaq hendaknya selalu menjadi landasan bagi kehidupan manusia.
Sebab kalau tidak demikian, maka kehancuran ini akan menimpa, baik pada
generasi sekarang maupun yang akan datang.

Dalam penelitian ini difokuskan pada rumusan masalah: 1) Bagaimana
efektivitas perencanaan pembelajaran akhlaq; 2) Bagaimana efektivitas
pelaksanaan  pembelajaran akhlaq; 3) Bagaimana efektivitas evaluasi
pembelajaran akhlaq.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data
teknik interview, observasi, dan dekomuntasi. Sedangkan penyajian analisa data
menggunakan kualitatif deskriptif, karena penelitian im dilakukan untuk meneliti
tentang Efektifitas Pembelajaran Akhlak.

Dari paparan dan pembahasan data diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Efektivitas Perencanaan Pembelajaran akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari belum optimal dan masih perlu adanya peningkatan
perencanaan pembelajaran. Karena di MI Al-Azhar masih menitik beratkan
perencanaan pembelajaran itu pada pembuatan silabus.

Kedua; Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran akhlak di Madarasah
Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari
komponen efektivitas pelaksanaan pembelajaran seperti: media pembelajaran,
pemberian catatan ringkas, efektivitas komu ikasi, pemberian motivasi pada

siswa, pemilihan metode pembelajaran, serta variasi model pembelajaran kurang
efektif.

Ketiga; Efektivitas Evaluasi Pembelajaran akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
Al-Azhar Mojosari bagj siswa MI Al-Azhar berjalan dengan baik, sedangkan
evaluasi bagi guru masih kurang maksimal.

v
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sesuatu yang mutlak dibutuhkan oleh
manusia. Dengan pendidikan sebagai cerminan kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan merupakan bagian integral dari Sisdiknas, yang mutlak
harus mendapat perhatian dari anak bangsa, baik di kota-kota atau di pinggir-
pinggir desa.

Pendidikan yang dimaksud di sini, tidak hanya pendidikan yang sama
sekali belum mereka ketahui. Akan tetapi lebih ditekankan pada mendidik
akhlaq dan jiwa mereka, agar mereka memiliki benteng yang kuat dalam
menjalani roda kehidupan, karena pada akhir-akhir ini, banyak disinyalir
adanya gejala-gejala dekadensi moral, tidak hanya di kota-kota besar tapi saat
ini sudah mulai menjamur di desa-desa, bahkan lembaga-lembaga madrasah
mengalami sedikit kegagalan dalam mendidik akhlaq dan jiwa siswanya.

Padahal kita ketahui bahwa martabat suatu bangsa itu akan lebih
banyak ditentukan, apakah norma-norma akhlaq, tata kesopanan, kesusilaan
itu masih dijunjung tinggi, dihormati, dan diperhatikan ataukah tidak. Tegak
dan runtuh, seseorang dan suatu bangsa sangat tergantung pada faktor akhlaq

ini. Sebagaimana sebuah sya’ir yang dikatakan oleh Achmad Syaugi yaitu :



7 l”o/o 7 o ° . e e 2.0 C 1.0, 3.
Fpohd (@il 3 ik Ol Llal YY) AW

Artinya : “Martabat suatu bangsa itu bergantung pada akhlagnya. Jika

ahklaknya rusak binasa pulalah bangsa itu. "'

Akhlaq hendaknya selalu menjadi landasan bagi kehidupan manusia.
Sebab kalau tidak demikian, maka kehancuran ini akan menimpa, baik pada

generasi sekarang maupun yang akan datang.

Atas dasar gambaran di atas maka, peneliti memilih Madrasah
Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus yang merupakan salah satu lembaga
pendidikan agama Islam, yang mengajarkan mata pelajaran akhlaq pada

siswanya.

Ada asumsi bahwa pelaksanaan pembelajaran akhlag di Madrasah
Iotidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus, belum optimal. Disadari atau tidak,
akhlaq merupakan suatu bidang keilmuan yang mesti dikuasai oleh siswa
Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus. Karena di samping perannya
sebagai lembaga pendidikan, lembaga inipun berada di bawah naungan
pondok pesantren, yang selalu menjadi kaca pendidikan akhlaq di masyarakat,
maka dari itu peneliti bermaksud mengorek asumsi tersebut dengan judul
penelitian “Efektivitas Pembelajaran Akhlaq di Madracah lbtidaiyah Al-

Azhar Mojosari Asembagus Situbondo tahun pelajaran 2008-2009”.

' Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlaq, al-lkhlas, (Surabaya 1991). him. 12.



B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah adalah suatu hal yang prinsip dalam menulis

karya ilmiah serta merupakan landasan perubahan yang dominan, maka

berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana efektivitas perencanaan pembelajaran akhlaq di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo ?
Bagaimana efektivitas pelaksanaan pembelajaran akhlaq di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo ?
Bagaimana efektivitas evaluasi pembelajaran akhlaq di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo ?

C. Tujuan Penelitian

a.

Mendiskripsikan efektivitas perencanaan pembelajaran  akhlaq di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo.
Mendiskripsikan efektivitas pelaksanaan pembelajaran  akhlaq di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo.
Mendiskripsikan efektivitas evaluasi pembelajaran akhlaq di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo.
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2)

3)

“keefektifan™ “keadaan efektif; keefektifan,” “ketepatgunaan; hasil guna;
menunjang tujuan.”
Pembelajaran

Pembelajaran adalah sebuah proses, cara, perbuatan menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar.’

Atas pengertian-pengertian di atas, efektivitas pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dilakukan berkaitan dengan proses daya gerak
perubahan bentuk, sikap, lingkungan, dan intensitas situasi yang
berdampak pada objek dan berorentasi pada tujuan akhir. Dengan kata
lain, dalam penelitian ini efektiVitas pembelajaran tak lepas dari proses
interaksi antara guru dan murid ketika mereka mendalami dan mempelajari
bahan ajar.

Akhlaq

Menurut bahasa (etemologi) kata akhlaq berasal dari bahasa Arab
"akhlaq" ((3>-&1) bentuk jamak dari kata "khulug" (333) yang artinya
"perargai atau tabi'at".

Dalam pengertian sehari-hari akhlaq umumnya disamakan artinya

dengan kata "budi pekerti” atau kesusilaan atau sopan santun dalam bahasa

2 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta,

2001), him. 284.

> M. Dahlan, Y. Al-Barry, dan L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah limiah (Seri

tntelekiual), (Surabaya, 2003), him. 158.

* Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya, 2001),

him. 128.

3 Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit, him. 284.



Indonesia. Dan tidak berbeda pula dengan arti "moral" (bahasa Yunani:
Mores dan juga dengan "etika" (bahsa Yunani: Ethickos).

Sedangkan akhlaq menurut istilah adalah:

° 52 s 0.

uﬂwdwi’\;:;;’” 5 )6 Sl

Artinya: Akhlag adalah daya kekuatan Jjiwa yang mendorong perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan spontan, tanpa dipikir dan
direnungkan lagi.’

Beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli antara lain:

Ibnu Maskawih: Dalam bukunya Tahdzibul Akhlag wa Tathiru
‘A'raq menerangkan:

350 ﬁﬁ 2 e PG ‘-&‘J L Ji-

Artinya: "Khulug adalah lceadaan Jiwa manusia yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan, tanpa pertimbangan
pikiran terlebih dahulu™

Sedangkan Al-Ghozali menerangkan dalam kitabnya Thya'

Ulumuddin:

o a8

‘dﬁwdwmj . fo._.,.bwus@«;;;;s;&:;l;ds
-fe‘;}})ﬁ&‘ “}‘}r‘w )

Artinya: "Khulug ialah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, dari
padanya timbullah perubalan-perbuatan dengan mudah, dengan
tidak membutuhkan kepada pikiran"?

¢ Departemen Agama R, Aqidah Akhlag, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam, 1994). h. 26

Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlaq, (Surabaya: PT. Bina Ilmu. 1984),

Cet.4,h. 14

8 Ibid.
'®* Ibidh. 18



Kedua definisi di atas walau redaksinya sedikit berbeda, tetapi
kandungan isinya sama-sama menyatakan akhlaq sebagai sesuatu di dalam
jiwa yang mendofong seseorang untuk berbuat dengan tidak melalui
proses berpikir. Hal ini berbeda dengan pendapat Ahmad Amin yang

menyatakan:

’or /’0'0, :// °$_, 0 - - °:// T4 /°}° p ] O~ B
e SBoh3l SYI O gy 53 Y1 83Le S Gl Llany %2

)osl,’ o PP
Ll LA e S

Artinya: "Sebagian orang membuat definisi akhlaq bahwa yang disebut
akhlaq adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya kehendak bila
membiasakan sesuatu, maka kebiasaan tersebut dinamakan
akhlaq.

Akhlaq adalah pengetahuan tentang sifat-sifat bagaimana berbuat
baik dan meninggalkan sifat-sifat buruk, akhlaq ini bersifat teoritis.
Sedangkan Achmad Ameen, dalam kitab Al-Akhlagnya

menerangkan bahwa :
Gy R ol i e e 4l ST e sl T 1
G 2y e s, A0 A e 0385 o ST
g uJMJJ....Jt gy ‘,@Jw@uﬂumm o|&:, 6J\

Artinya : “Kesimpulan apa yang dibahas oleh ilmu akhlag ialah
menerangkan  tentang pengertian baik dan buruk,
menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan manusia dalam
hubungannya dengan sesamanya, menjelaskan tujuan yang
seharusnya dituju oleh manusia dan menunjukkan jalan untuk
melakukan sesuatu yang seharusnya diperbuat. ”°

* Sahilun A. Nasir, Op, Cit, hal. 19.



Jadi akhlaq adalah suatu pengetahuan agama Islam, yang
berguna untuk memberikan petunjuk-petunjuk kepada manusia, bagaimana

cara berbuat kebaikan dan menghindari keburukan.

B. Sistematika Pembahasan

Bab [ : Pendahuluan : Pada bab ini peneliti mengemukakan tentang
latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, perumusan masalah, tujuan
penelitian kegunaan penelitian, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab II : Landasan teoritis memuat : Konsepsi pembelajaran, yang di
dalamnya memuat proses belajar mengajar, faktor-faktor proses belajar
mengajar. Konsep akhlaq, yang di dalamnya pula memuat akhlaq mahmudah,
akhlag madmumah. Telaah efektivitas pembelajaran, tahap perencanaan, tahap

' pelaksanaan, tahap evaluasi.

Bab III : Metode Penelitian, dalam bab ini membahas tentng
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber
data, prosedur pengumpulan dat.a, analisis data, pengecekan keabsahan data
dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV : Paparan data dan temuan penelitian, dalam bab ini penulis
memaparkan data yang ada ditempat penelitian yang terkait vang sesuai
dengan objek penelitian meliputi: gambaran objek penelitian yang terdiri dari

sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari



Asembagus Situbondo, letak geografis dan temuan-temuan data seperti
struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan fasilitas, struktur
kurikulum, keadaan tenaga administrasi.

Bab V : Pembahasan, bab ini akan membahas tentang jawaban
rumusan masalah yang ada pada bab pertama yaitu: 1) efektifitas perencanaan
pembelajaran aqidah akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari
Asembagus Situbondo, 2) efektifitas pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlaq
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo, 3)
efektivitas evaluasi pembelajaran akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar
Mojosari Asembagus Situbondo.

Bab VI : Penutup, bab ini merupakan akhir dari sebuah karya ilmiah,
maka dalam bab terakhir ini berisi kesimpulan yang diambil dari analisa data

dan beberapa saran yang diperlukan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pembelajaran

Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya
“pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan siswa.’ Pembelajaran
dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan
peserta didik.'"® Di samping itu pembelajaran juga mengandung arti setiap
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu
kemampuan dan atau nilai yang baru.!' Pada hakikatnya, pembelajaran
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga
terjadi perubahan prilaku ke arah yang lebih baik.'?

Dalam undang-undang RI Sisdiknas nomor 20 tahun 2003
menyebutkan, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.!* Oleh

karena itu, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi

° Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran mengembangkan standar
kompetensi guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), Him. 11

M. Sobry sutikno, pembelajaran efektif apa dan bagaimana
mengupayakanya, (Mataram: NTP Press, 2005), Him. 27

' Syaiful Sagala., Konsep dan Makna Pembelajaran, CV. Alfabeta,
(Bandung; tth)

“ E. Mulyasa. Kurikulum berbasis kompetensi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003).HIm. 100

" Undang-Undang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara, 2003), Him.5
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unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas perlengkapan,dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.'*

Dalam beberapa definisi di atas, keberadaan pendidik memiliki
peran dan tanggung jawab yang besar terhadap anak didik, bukan hanya
dituntut terjadinya perubahan yang besar terhadap prilaku dan pola pikimya,
akan tetapi bagaimana ia mampu menjadikan anak didik mandiri, memiliki
akhlaq yang mulia, yang mampu berdiri dalam keadaan dan situasi seperti
apapun.

Pada dasarnya, tugas pendidik adalah pemimpin pelajaran dan
fasilitas belajar, ia mengorganisasikan seluruh lingkungan di sekitar anak
didik, guna menunjang proses belajarnya untuk mencapai tujuan yang
hendak dicapai.

Pendidik memiliki peranan penentu dalam kegiatan proses belajar
mengajar sebagai penyampai informasi pada peserta didik, ia tidak hanya
dituntut dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas, akan tetapi ia pun
dituntut untuk menjadi tempat belajar di luar kelas.

1. Proses Belajar Mengajar
Proses di sini dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari
pelaksanaan proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan belajar

direalisasikan melalui modul. Proses pembelajaran perlu dilakukan

" Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2003) HIm.57
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dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut
aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif." Oleh sebab itu guru dituntut untuk bisa membangun situasi
belajar yang menyenangkan sehingga mampu membangkitkan minat
belajar anak. Oleh sebab itu, guru pun dituntut untuk membantu siswa
belajar lebih cepat dan lebih efektif, namun menyenangkan. Hal yang
harus guru lakukan adalah memberi pemahaman dan memberi cara
bagaimana konsentrasi, terfokus, cara mencatat, organisasi dan persiapan
tes, membaca cepat, dan teknik mengingat pada siswa.'®
Istilah belajar dan mengajar adalah dua peristiwa yang berbeda,
tetapi terdapat hubungan yang erat, bahkan terjadi kaitan dan interaksi
saling pengaruh dan mempengaruhi dan saling menunjang satu sama
lainnya.'’
Belajar memiliki banyak pengertian, belajar bukanlah menghafal
dan bukan pula mengingat. Belajar menurut Mu’azni, S.Ag adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai

E Mulyasa. Op. Cit., him. 101
Bobb| De Porter, Quantum Teaching, Kaifa (Bandung ;2003) Him 164.
7 Oemar Hamalik. Op. Cit. ,Hlm 57
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bentuk, seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
lakunya, kecakapan dan kemampuannya.'?

Belajar adalah key term (istilah kunci ) yang paling vital dalam
setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak
pernah ada pendidikan.'’ Dalam agama Islam pun belajar merupakan
kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmu
pengetahuan sehingga derajat kehidupannya meningkat. Hal ini dinyatakan

dalam firman Allah surat al- mujadalah ayat 11 yaitu:

2 - A To 0 07 o T

eSa Pkl S A C’aﬁ‘jj:mu Fyradl gy ...l

- - I }\/ - P ?o//)/aﬁ./

(\ Y: ﬂ)lé\).j:.:;’- (le;.t; L:u A:\\‘_) b Cor o ('J"J“_}f_))‘ J_.X.“)

. - s .

Artinya: Dan apabila dikatakan Berdirilah kamu, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengeiahuan

beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Mujadalah: 11)*

Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan
perilaku yang bersifat menetap melalui serangkaian pengalaman.?! Dalam
hal ini belajar adalah proses yang aktif. Belajar adalah proses pendewasaan

dalam ucapan dan sikap. Hal yang terpenting dalam belajar adalah

'* Muazni, S. Ag. Analisis Lingkungan Belajar, Makalah pada acara
MABINWA BEM Fak. Tarbiyah putri (Sukorejo; 2003)

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru,
(Bandun%: PT. Remaja Rosdakarya, 2000) Him.94

® Departemen Agama Rl, 4l- Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: PT.
Tanjung Mas Inti Semarang, 1992) Him. 911

%! Eunike Belajar yang menyenangkan, Telaga @ Indo. Net. Id. 2004
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perubahan prilaku, dan itu menjadi target dari belajar.? Dengan belajar,

seseorang yang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa.

Oemar Hamalik memberi pengertian belajar tidak hanya sebagai
suatu tujuan tetapi merupakan sebuah proses untuk mencapai tujuan.”?

Jadi dalam beberapa pengertian di atas, bahwa sesungguhnya
belajar merupakan sebuah proses yang panjang dan mesti di jalani oleh
setiap orang (anak didik) guna mencapai tujuan dari pendidikan itu, yaitu
insan yang kamil (sempurna).

Demikian pula dengan mengajar, mengajar memiliki beberapa
definisi atau makna. Oemar Hamalik membagi makna pengajaran itu
empat makna, yaitu:

a. Mengajar ialah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau
murid sekolah.?*Dari definisi di atas menunjukkan bahwa mengajar itu
hanya berpusat pada mata pelajaran, dan guru hanya sebagai
penyampai mata pelajaran itu, tanpa melihat seberapa jauh siswa
menguasai dan menerapkannya. Oleh karena itu, mengaiar dengan
makar-l tersebut berimplikasi pada pandangan bahwa pengajaran
dipandang sebagai persiapan hidup, yakni masa depan kehidupan

siswa itu ditentukan oleh orang tua, sebab ia lebih memahami apa dan

2 Eunike. Ibid

2 Oemar Hamalik.. Proses Belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004) Him.29

* Ibid., Him.44
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bagaimana hidup, kemudian pandangan terhadap pengajaran juga
diartikan sebagai sebuah proses penyampaian, yakni menuangkan ilmu
pengetahuan kepada siswa. Dan tujuan utamanya adalah penguasaan
pengetahuan, yaitu barang siapa menguasai pengetahuan maka dialah
yang berkuasa. Dalam hal ini guru dianggap berkuasa. Dia dapat
menentukan segala sesuatu yang dianggap tepat untuk disajikan
kepada murid-muridnya, dan murid bertindak sebagai penerima, proses
ini hanya berlangsung di dalam kclas, sedangkan pelajaran di luar
kelas sama sekali tidak dilakukan.

. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda
melalui lembaga pendidikan sekolah.?® Dalam hal ini mengajar bertitik
beratkan pada bagaimana menanamkan kebudayaan pada anak didik
yang diwariskan dari orang tua atau seorang pendidik kepada anak
didiknya.

Mengajar adalah usaha mengorganisasikan lingkungan sehingga
menciptakan kondisi belajar bagi siswa.?® Makna ini lebih baik dari
pemaknaan terdahulu, sebab makna ini lebih menitik beratkan kepada
siswa, lingkungan, dan proses belajar yang bertujuan menghasilkan

tingkah laku siswa. Implikasi dari rumusan tersebut yaitu :

 Ibid, Him. 47
2 Ibid,. Him.48
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1) Pendidikan bertujuan mengembangkan atau mengubah tingkah
laku siswa.

2) Kegiatan pengajaran adalah dalam mengorganisasi lingkungan,
lingkungan sangat berpengaruh sekali terhadap prilaku siswa.
Karena melalui interaksi antara individu dan lingkungannya maka
siswa memperoleh pengalaman yang melanjutkan mempengaruhi
kelakuannya sehingga berubah dan berkembang.?’

3) Siswa dipandang sebagai suatu organisme yang hidup. Yaitu,
dalam diri siswa terdapat potensi-potensi yang siap untuk
berkembang. Oleh karena itu aktivitas belajar itu sebenarnya
bersumber dalam diri anak didik itu sendiri, guru hanya
menyiapkan dan memfasilitasi.

d. Mengajar atau mendidik itu adalah memberikan bimbingan belajar
kepada murid.?®

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat kita ketahui bahwa

pada proses belajar-mengajar, harus adanya timbal balik dari siswa,

dan pembelaj@ yang baik, serta efektif harus adanya interaksi antara
guru dan murid.

Dalam interaksi belajar dan mengajar ini, ada beberapa

komponen yang harus dipenuhi, yaitu :

7 Ibid,. Him. 49
% Ibid., Him.50
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1) Tujuan dari Interaksi belajar-mengajar yang diharapkan.

2) Bahan (pesan) yang akan disampaikan pada anak didik.

3) Pendidik dan si anak didik (terdidik)

4) Alat atau saran yang digunakan untuk menunjang tercapainya
tujuan.

5) Metode yang digunakan untuk menyampaikan bahan (materi).

6) Situasi lingkungan untuk menyampaikan bahan agar tercapai
tujuan.”

Proses belajar-mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif, untuk
mencapai tujuan tertentu.>’ Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk
memberdayakan semua potensi peserta didik, untuk menguasai
kompetensi yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran mengembangkan
kemampuan untuk mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup
dalam kebersamaan dan mengaktualisasikan diri.>'

Dalam hal ini, proses belajar-mengajar dituntut agar anak

didik dapat belajar dari lingkungan di sekitarnya, dalam upaya untuk

* Soetomo. Dasar-Dasar Interaksi Belajar-Mengajar, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1993) Him.11

*® Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006) Him.4

I Abdul Majid.. Op. Cir., Him.24
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mengasah kemampuan yang dimiliki agar tercapai tujuan dari
pembelajaran tersebut.

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran/ media tertentu ke penerima pesan.’’ Jadi antara
pendidik dan anak didik haruslah adanya komunikasi yang baik,
pemahaman dan tujuan yang sama. Jika tidak ada komunikasi yang
baik maka proses belajar-mengajar tidak akan tercapai dengan baik
pula. Jadi jika diamati, dalam proses belajar-mengajar, inti dari proses

tersebut adalah siswa belajar.

2. Faktor-Faktor Proses Belajar Mengajar.

Dalam proses belajar mengajar, banyak faktor-faktor atau

komponen-komponen yang harus diperhatikan di antaranya, menurut

pendapat W. Gulo mengatakan, komponen-komponen tersebut yaitu:

a.

Tujuan Pengajaran. Tujuan pengajaran merupakan acuan yang
dipertimbangkan untuk memilih strategi belajar mengajar.

Guru |

Peserta Didik

Materi Pelajaran

Metode pengajaran

2 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan" Pengertian, Pengembangan, dan

Pemanfaatannya. ” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005) Him. 11
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f. Media Pengajaran
g. Faktor administrasi dan finansial. Termasuk dalam komponen ini
ialah jadwal pelajaran, kondisi gedung dan ruang belajar.*

Sedangkan menurut Moh. Ali, membagi komponen itu hanya
pada tiga kategori utama yaitu:

a. Guru
b. Isi atau Materi Pelajaran
c. Siswa.

Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan
prasarana, seperti metode, media, dan penataan lingkungan, tempat
belajar, sehingga tercipta situasi belajar-mengajar yang memungkinkan
tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.*

Dipihak lain, Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan
komponen-komponen belajar lebih rinci lagi yaitu:

a. Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang
diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak

memiliki kepastian dalam menentukan ke arah mana kegiatan itu akan

" W. Gulo. Strategi Belajar-Mengajar. (Jakarta: PT. Grasindo, 2005)
Hlm.8

™ Moh. Ali. Guru dan Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004)
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dibawa.* Tujuan dapat pula diartikan sebagai usaha atau perbuatan
yang dilaksanakan untuk maksud tertentu.®

Selanjutnya untuk memformulasi suatu bentuk tujuan tidak
lepas dari pandangan dan nilai yang dianut pelaku aktivitas tujuan
tersebut. Pada umumnya, lembaga pendidikan yang berbasis
keagamaan memiliki kecenderungan tujuan yang berorentasi kepada
tujuan pendidikan agama. Secara garis besar tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan Islam mengarah pada dua aspek, yakni
aspek ukhrawi dan duniawi. Yang dimaksud aspek ukhrawi adalah
mencetak hamba yang bertaqwa kepada Allah Ta’ala, aspek duniawi
adalah mengembangkan potensi-potensi manusia sebagai bekal hidup
di dunia.”’

Hal ini seiring dengan pendapat Abdul Fatah Jalal yang
mengatakan bahwa tujuan umum pendidikan islam adalah terwujudinya
manusia sebagai hamba Allah yang beribadah (Ibadullah). Tujuan ini
akan menghasilkan tujuan khusus, dengan mengutip surat at Taqwir

ayat 27.

(YV: 5 Gmodall 3833154 G

¥ Syaiful Bahri Djamarah. Dan Aswan Zain. Strategi Belajar-Mengajar.
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002) Him.48

% Achmad Muzakki Khalil, Telaah Ulang Kurikulum MMU, 13tihad, Edisi
25.Th. X111, Sya’ban 1427 H.

¥ Ibid., Him. 35
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Artinya: Al-Qura’n itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta
alam.(QS. At-Takwir: 27)%*

Selanjutnya Jalal mengatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua
manusia, jadi pendidikan islam adalah ingin memproduk manusia yang
menghambakan diri kepada Allah SWT. Yaitu beribadah kepada
Allah.*® Allah berfirman dalam Al- Qur’an surat Al-hujarrat ayat 13

yaitu :

(OF oo pmbl) o il 1 O K& dn we S5 O

e

Artinya: Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling bertagwa di antara kamu,
sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi maha mengenal.
(QS. Al-hujurat: 13)*°

Tujuan mempunyai jenjang, dari yang luas kepada yang
sempit/khusus. Semua itu ada saling keterkaitan antara satu dengan
yang lainnya, jika tujuan yang paling rendah tidak tercapai maka
tujuan yang diatasnyapun tidak akan tercapai. Oleh karena itu, tujuan
adalah komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran

lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar-mengajar, pemilihan

metode, alat, sumber, dan alat evaluasi.*!

*® Departemen Agama RI, 4/- Quran dan Terjemahanya, Op. Cit.
Him.1029

¥ Achmad Mu'takif Billah, Mempertahankan Hakikat Pendidikan Islam
Dipesantren. Edisi 1V, Mei 2006. Him.4

% Departemen Agama RI, Op. Cit., Him.847

*! Syaiful Bahri Djamarah, dan Uswan Zain. Op. Cit. Him.49
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b. Bahan Pelajaran
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan
dalam proses kbelajar-mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar-
mengajar tidak akan berjalan.*? Oleh karena itu guru dalam melakukan
aktivitas mengajarnya dituntut untuk menguasai bahan pelajaran, sebab
bahan pelajaran adalah komponen terpenting dalam kegiatan tersebut.
c. Kegiatan Belajar-Mengajar
Kegiatan belajar-mengajar adalah inti kegiatan dalam
pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan
dilaksanakan dalam proses belajar-mengajar. Dalam kegiatan mengajar
akan melibatkan seluruh komponen-komponen yang ada di dalamnya,
oleh sebab itu kegiatan belajar-mengajar akan menentukan sejauh
mana tujuan yang ditetapkan akan tercapai.**
d. Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar-mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai sctelah pelajaran berakhir. Seorang guru

tidak akan melaksanakan tugasnya bila ia tidak menguasai satu pun

2 Ibid,. Him. 50
* Ibid,. Him. 51
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metode mengajar yang telah dirumuskan dan di kemukakan para ahli
psikologi dan pendidikan.**

Dalam hal ini metode mengajar sebagai alat untuk mencapai
tujuan pengajaran yang ingin dicapai, sehingga semakin baik
penggunaan metode mengajar semakin berhasillah pencapaian tujuan,
artinya apabila guru dapat memilih metode yang tepat yang
disesuaikan dengan bahan pengajaran, murid, situasi, kondisi, media
pengajaran maka semakin berhasillah tujuan pengajaran yang ingin
dicapai.*

Untuk Memilih metode mengajar tidak boleh sembarangan,
banyak faktor yang mempengaruhinya dan patut dipertimbangkan,
seperti yang di kemukakan oleh Winarno Surakhmad sebagai berikut:
1) Tujuan dengan Berbagai Jenis dan fungsinya

Tujuan adalah sasaran yang dituju dalam setiap kegiatan,
jadi metode yang digunakan harus mendukung pada tujuan
tersebut, bukan malah sebaliknya. Karena itu, kemampuan yang
bagaimana yang dikehendaki oleh tujuan, maka metode harus

mendukung sepenuhnya.

* Ibid., Him. 53
** Soetomo. Op. Cir, Him.144
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2) Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya.

Anak didik merupakan manusia yang berpotensi yang
menghajatkan pendidikan di sekolah, dan gurulah yang
berkewajiban mendidiknya. Di ruang kelas guru akan berhadapan
secara langsung dengan sejumlah anak didik dengan latar belakang
yang berlainan. Status sosial mereka juga bermacam-macam.*®
Demikian juga dengan jenis kelamin dan tingkat intelektual,
emosional, dan spiritual yang dimiliki anak. Karena itulah guru
pun harus memahami terlebih dahulu perbedaan-perbedaan yang
dimiliki anak didik, sebelum ia menentukan metode yang akan ia
gunakan.

3) Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang berbeda-beda.*’

Guru dalam pemilihan metode ini, juga berpengaruh, sebab
perbedaan yang dimiliki guru seperti karakter, latar belakang
pendidikan, kepribadian guru, serta pengalaman yang dimilikinya
Jjuga mempengaruhi dalam pemilihan metode tersebut.

Oleh karena itu, guru haruslah benar-benar mempertimbangkan

hal tersebut sebelum menentukan metode yang hendak dicapai.

‘S Ibid. Him.88
*" Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam interaksi Edukatif.
(Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2000) Hlm.154
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Alat.
Alat adalah sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran.
Alat dalam hal ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1. Alat, yang dimaksud alat di sini adalah suruhan, perintah, larangan
dan sebagainya.
2. Alat bantu pengajaran, yaitu berupa globe, papan tulis, gambar,
batu Tulis dan sebagainya.*®
Sumber Pelajaran.
Yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat
di mana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang.*’
Dengan demikian sumber belajar merupakan materi/bahan untuk
menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si
pelajar. Sebab pada hakikatnya belajar adalah perubahan.
Evaluasi.*®
Pelaksanaan evaluasi ini memiliki manfaat yang sangat
besar, hal ini dapat dilihat dari pelaksanaannya dan ketika akan
memprogramkan serta meiaksanakan proses belajar mengajar di masa

mendatang,.

*® Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain. Op. Cit., Him 54
* Ibid., Him. 55
* Ibid. Him. 57
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Sedangkan objek dari ilmu akhlaq ini adalah semua perbuatan
manusia, apakah perbuatan itu termasuk baik atau buruk.* olch sebab
itulah ilmu akhlaq sangat di butuhkan. Sebab ia menjadi suatu patokan
bagi manusia, apakah ia di nilai baik dan buruk dalam ke hidupannya
sehari-harij.

Karena ilmu akhlaq itu sangat urgen, maka Allah berfirman dalam

Kitabnya, surat Al-Qalam ayat : 4

ool (b gl A i
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.(QS. Al-Qalam: 4)*
Dalam ayat tersebut Allah mengatakan bahwa Nabi Muhammad di
utus sebagai Rasul yang memiliki akhlaq yang baik, agar umatnya
mengikuti segala prilakunya yang mencerminkan akhlaq yang mulia.

Senada dengan ayat di atas,maka Rasulullahpun bersabda:

Ao~ :, o - -

4._.194»161,,4‘4»\(_])“)015:waws.bjw.s\o.c)...

56 207 .u_/./} 55 i’," - &, . - 0 7 ,’/ -
(S, ols)) e e T ks u»L;JI * yon>| (r—l‘ﬂ}

* Sahilun A. Nasir. Op. Cit., Him.19

* Khadim Al- Haramain Asy Syarifain, al-Quran dan Terjemahannya,
Mujamma’ al- Malik Fahdli tiba’at al- mush haf Asy- Syarif (Madinah
Munawwaroh ;1424 H).HIm 1960

5 Syaihul Islam Muhyiddin Abi Zakariyyah Yahya bin Syarif Annawawi, Rivadus
Sholihin, Mahkota (Surabaya; tth) Him. 303

** Moh. Suarif Sukandi, terjemahan  Bulughul Marom, PT. Alma’arif.
(Bandung:1978) Him. 8.) yang dimaksud mutafaq Alaih adalah /mam Bukhory dan Muslim
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Artinya: Dari Anas ra; ia berkata: ada siapa Nabi Muhammad SAW.
Adalah paling bagusnya atau baiknya manusia dan akhlagnya.
Mutafaq élaih (HR. Bukhori).

Maka dengan adanya dua dalil di atas sudah menunjukkan bahwa
sebagai makhluk tuhan dan pengikut Nabi Muhammad, kita di tuntut
untuk belajar dan meneladani kehidupan dan akhlaq beliau sehari-hari.

1. Macam-Macam Akhlaq.

Akhlaq dalam penelitian ini, dibagi menjadi dua, yaitu
ahklaqul mahmudah (baik/terpuji) dan akhlaqul madzmumah (buruk).
Dalam pembahasan macam-macam akhlaq ini, kami batasi
hanya pada akhlaq baik dan buruk pada tuhan dan manusia, tidak
sampai pada pembahasan baik dan buruk terhadap makhluq di luar
manusia.
a. Akhlaqg Mahmudah.

1) Akhlaq baik terhadap Tuhan, di antaranya meliputi:

(1) Bertaubat ( at- taubah ); yaitu suatu sikap yang menyesali
perbuatan buruk yang pernah di lakukannya dan berusaha
mejuhinya, serta melakukan perbuatan baik.>’” Nzbi

Muhammad SAW bersabda:

" Mahyuddin, Op. Cit,. HIm.9
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Artinya: Darx Agharzbm Yasar Al- Muzanm ra. Beltau
berkata, bersabda siapa Rasul SAW. Wahai
seluruh manusia! bertaubatlah kalian kepada
Allah, dan memohon ampun kalian kepada-Nya,
karena sesungguhnya aku bertaubat setiap hari
100 kali. (HR. Muslim).

(2) Bersabar (ash Sabru) yaitu suatu sikap yang betah atau
dapat menahan diri pada kesulitan yang dihadapinya.’®
namun sabar ini dilakukan setelah orang tersebut
berikhtiyar (Berusaha)

Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 20:

OJ/‘/O

Y':olﬁ.dl) \)J;Lp)\}}..p“}.ﬁ\ \.G.:b
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu
dan kuatkanlah kesabaranmu ...(QS. Al-Imran: 20) ¥
(3) Bersyukur .(asy-syula'u): yaitu suatu sikap yang selalu
ingin memanfaatkan dengan sebaik-baiknya nikmat yang

telah diberikan oleh Allah SWT kepadanya; baik yang

berupa fisik maupun non fisik.

Muhynddln Op. Cit., Him..10
® Syaihul Islam Muhyiddin Abi Zakariyya Yahya bin Syarif An Nawawi.
Op. Cit., Him.111
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(4) Bertawakkal (at-tawakkal): yaitu menyerahkan segala
urusan kepada Allah setelah berbuat semaksimal mungkin
untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkannya.

(5) lkhlas (4l-Ikhlas), yaitu sikap menjauhkan diri dari
riya’(menunjuk-nunjukkan kepada orang lain) ketika

mengerjakan amal baik.°

2) Akhlaq baik terhadap manusia, di antaranya yaitu:

(1) Al-Amaanah (jujur dapat dipercaya). Sesuatu yang
dipercayakan kepada seseorang, baik harta atau ilmu atau
rahasia atau lainnya. Yang wajib dipelihara atau
disampaikan kepada yang berhak menerimanya.®'

(2) Al-Aliefah (Disenangi). Hidup dalam masyarakat yang
bermacam-macam sifat , watak, kebiasaan dan
kegemaran, adat dan budaya yang berbeda-beda itu tidak
mudah.

Jadi sebagai hamba Allah, kita dituntut untuk bijaksana
dalam kehidupan. Yaitu pandai mendudukkan sesuatu
pada posisi yang sebenarnya, bijaksana dalam sikap,

perkataan, dan perbuatan, niscaya pribadi akan disenangi

* Muhyiddin. Op. Cit., Him. 13
%' Barmawi Umary, Op. Cit,. Him. 44
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oleh anggota masyarakat dalam kehidupan dan
pergaulannya.

(3) Al ‘Afwu ( Pemaaf). Setiap orang tidak akan pernah
luput dari berbuat kesalahan, jadi sebagai makhluk tuhan,
kita tidak boleh dendam, kita dituntut untuk bersikap
lemah lembui dan saling memaafkan walau harus tanpa
diminta.

(4) Anie Satun (Manis muka). Menghadapi sikap orang yang
menjemukan, mendengar fitnah yang memburukkan
nama baik kita, haruslah kita hadapi dengan bersikap
manis muka dan senyum, dan jangan cemberut, sebab
semuanya adalah milik Allah dan kembali kepadanya jua.

(5) Adn Dhiyaafah (Menghormati tamu). Tamu ialah orang
yang datang ke rumah kita, baik daiangnya dari jauh
ataupun dari dekat. Dengan bertamu, bertambahlah
rapatlah persaudaraan, orang yang ingin menyambung
silaturrahmi, hendaklah disambut dengan gembira.®?

Nleh karena itu kemudian Rasulullah bersabda:

-
e » -
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2 Ibid., Hlm. 46
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(s,ldlaly)
Artinya: Dari abu Hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah
SAW telah bersabda: barang siapa beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka jangan
menyakiti tetangganya, dan barang siapa
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
hendaklah ia menghormati tamunya. Dan
barang siapa beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka berkatalah yang baik atau diam.

(HR. Bukhari)

Dari hadits di atas menunjukkan bahwa kita harus
ramah, berkata dengan baik dan bahasa yang santun serta
kita diperintahkan untuk tidak menyakiti perasaan tamu
dan tetangganya.

(6) Al Muruaah (Berbudi tinggi). Sifat muruaah artinya
berbudi tinggi, kesatria dalam membela yang benar, malu
dan tidak puas bila maksud belum tercapai, azam belum
berhasil, padah-l pekerjaan dan tujuan itu benar dan
mulia sebagai suatu kewajiban dari Allah SWT.

Senantiasa merasa dirinya kurang sempurna apabila belum

berjasa untuk masyarakat, merasa dirinya hina apabila

63

Mustafah Muhammad Umaarah., Jawahirul Bukhari, Hidayah (
Surabaya; 1271 H) HIm 465
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tanggung jawab yang dibebankan kepadanya belum
terlaksana dengan baik.

(7) Atta’awun (Bertolong-tolongan) %

b. Akhlaqg Madzmumabh.
1) Akhlaq Madzmumah kepada Allah diantaranya ialah :

(1) Takabbur (4! kibru). Yaitu suatu stkap yang
menyombongkan diri, sehingga tidak mau mengakui
kekuasaan Allah dialam ini, termasuk mengingkari
nikmat Allah yang ada padanya.

(2) Riya’ (4! Riyaa’). Yaitu suatu sikap yang selalu
memperlihatkan perbuatan baik yang dilakukannya.

2) Akhlaq Madzmumah kepada manusia, diantaranya ialah :

(1) Al Bukhlu (Kikir). Bakhil, kedekut, kikir, adalah
mempersempit pergaulan, suka malah enggan dia
memberikan sebagian miliknya kepada orang lain,
maunya apa yang dimilikinya sedikitpun jangan
hendaknya sampai berkurang.

(2) Al Buhtaar (Berdusta). Maksudnya adalah mengada-
adakan sesuatu yang sebenarnya tidak ada. dengan

maksud untuk menjelekkan orang.

® Barmawi Umary, Op. Cit., Him. 55
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(3) Al Ghadhab (Pemarah). Marah mengakibatkan
kemudaratan bagi orang yang dimarahi, orang yang kuat
bukanlah yang kuat bergulat tetapi yang sebenarnya kuat
itu adalah yang dapat menahan dirinya dari marah.

(4) Al Hidqu (Dendam). Haqad ialah dengki yang telah
mengakibatkan permusuhan, kebencian memutuskan
silaturrahmi  karena ia tidak segan-segan lagi
membukakan rahasia orang,.

(5) Al Israaf (Berlebih-lebihan). Maksudnya menyia-nyiakan
sesuatu tanpa manfaat, melebihi batas disetiap perbuatan,
misalnya menyia-nyiakan harta, ini dilarang oleh agama
dan merupakan penyakit hati, mengeluarkan harta tanpa
faedah, umpama makan dan minum dikala belum lapar
dan belum haus atau makan minum yang berlebih-
lebihan, berpakaian yang terlalu menyolok secara
keterlaluan. ®

C. Tinjauan tentang Efektivitas Pembelajaran
Keefektifan dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat
diharapkan dapat dicapai. Banyak upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Salah satunya jalan untuk

% Barmawi Umary, Op. Cit., Him.56-67
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mencapai hal tersebut adalah dengan merumuskan model pembelajaran yang
akan digunakan.

Model-model pembelajaran yang digunakan haruslah tepat dan
sesuai dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai, yang akan
berimplikasi pada pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik
dapat berkonsentrasi dan menikmati proses pembelajaran tersebut.

Efektivitas sekolah atau pembelajaran mengacu pada kinerja unit
organisasi yang disebut sekolah, kinerja sekolah dapat dilihat melalui out put
sekolah tersebut. Persoalan efektivitas sekolah atau pembelajaran menarik
karena secara umum dapat diketahui bahwa kinerja sekolah itu berbeda-
beda. Persoalan berikutnya adalah sejauh mana sekolah-sekolah berbeda
ketika kemampuan bawaan dan latar belakang sosio ekonomi sedikit banyak
sama.%¢

Pembelajaran yang mengasikkan, menyenangkan adalah upaya dasar
untuk mencapai tujuan efektivitas pembelajaran yang maksimal. Upaya
tersebut harus dilakukan dengan menggunakan metode yang benar dan
sesuai, karena efektivitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada
kesesuaian antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah

diprogramkan dalam satuan pelajaran, sebagai persiapan tertulis.

% Moh. Zamili, Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab di lembaga Bahasa

Institut Agama Islam Ibrahimy Sukorejo Situbondo,2006 (Skripsi Sarjana, Fakultas
Tarbiyah 1Al Ibrahimy Situbondo, Situbondo 2006) Him. 28
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Efektivitas pembelajaran dapat dilihat sejauh mana kesanggupan dan
kemampuan sekolah untuk menjamin perkembangan peserta didik lebih baik
lagi dari tujuan yang hendak dicapai, oleh karena itu efektivitas
pembelajaran harus mengandung tiga unsur model atau kerangka
pembelajaran efektif berupa tahap pcrencanaan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi.

1. Tahap Perencanaan.

Tahap perencanaan disebut juga tahap persiapan, yaitu tahap-tahap
yang dilakukan oleh seorang guru dalam mempersiapkan apa saja yang
akan dilakukan dan bahan apa saja yang dibutuhkan dalam proses belajar
mengajar dan pada evaluasi. Sehingga dapat mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam tahap perencanaan ini ada 6 hal yang harus
diperhatikan, yaitu :
a.  Mengecek atau membuat silabi.
b. Menentukan Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan
| Instruksional Khusus (TIK).
¢. Memilih model pembelajaran yang dipakai dan alat bantu
pembelajaran yang dipakai dan alat bantu pembelajaran yang
relevan.
d.  Menentukan cara penilaian atau evaluasi yang akan dipakai (untuk

mengetahui kemajuan belajar peserta didik.
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€. Menentukan waktu pendidikan dimulai dan tempat pendidikan itu
dilaksanakan bila hal ini oleh bagian pendidikan diserahkan
sepenuhnya pada kebijaksanaan dari pendidik. Hal ini sangat
bergantung pada penggunaan model pembelajaran yang akan
digunakan oleh pcndidik(apakah kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan di dalam kelas ataukah di luar kelas).

f.  Menentukan buku bacaan wajib dan pilihan, dan

g- Membuat ringkasan informasi atau hand out yang dibagikan
kepada peserta didik.

Selain mempersiapkan hal-hal yang bersifat teknis, pendidik
perlu juga melakukan persiapan akademis dalam arti bahwa seorang
pendidik juga harus belajar dan menguasai apa yang akan diajarkan.®’

Dalam membuat perencanaan pembelajaran seorang guru harus
berhati-hati dan cermat dalam melakukannya. Perencanaan yang
dirumuskan dengan cermat dan berhati-hati akan sangat membantu
kelancaran pelaksnaan tugas guru selanjutnya.

Ada 7 hal yang harus benar-benar diperhatikan oleh seorang guru
ketika ia membuat perencanaan pembelajaran, yaitu :

a. Menghadirkan siswa dalam perencanaan pembelajaran ;
b. Cermat dalam memahami tuntutan kurikulum khusus garis besar

program pengajaran (GBPP) ;

% M. Sobry Sutikno, Op. Cit., Him. 44-45
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¢. Cermat dalam menetapkan tujuan pemeliharaan ;

d. Cermat dan tepat dalam memilih metodologi dan media pembelajaran

e. Cermat dalam membuat langkah-langkah (Skenario) kegiatan belajar
mengajar ;

f. Cerinat dan tepat dalam memperhitungkan waktu ;

g. Cermat dan tepat dalam memilih alat evaluasi.®

Pendidikan pada saat ini tidak hanya menekankan pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik, akan tetapi juga harus menekankan
kompetensi. Kompetensi yang hendak dicapai, yang kemudian
kompetensi itu dikembangkan sebagai tema, sub tema dan topik- topik
mata pelajaran yang akan diajarkan.

Dalam kompetensi ini mengandung prinsip kebersamaan dan
praktek yang menjadikan modul sebagai sistem pembelajaran. Dalam hal
ini modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian,
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. %

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, ada beberapa faktor yang perlu

diperhatikan  keefektifan pembelajaran  sesuai  dengan harapan

pembelajaran, yaitu :

% Sukadi, Op. Cit., Him. 28
* E. Mulyasa. Op. Cit., Him.43
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a.  Datang Tepat Waktu

Faktor waktu merupakan salah satu hal yang merupakan
penentu keberhasilan seseorang pada umumnya dan keberhasilan
peserta didik pada khususnya.’® Jika waktu tidak dilaksanakan dan
dimanfaatkan dengan baik maka akan membuat pencapain tujuan
pendidikan tidak akan tercapai dengan baik. Oleh sebab itu sebagai
pelaku pendidikan harus pandai-pandai memanfaatkan waktu
pembelajaran yang telah disediakan dan telah direncanakan.

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, seorang pendidik
senantiasa mengupayakan untuk selalu hadir tepat waktu atau
beberapa menit sebelum pendidikan dimulai. Kehadiran pendidik
tepat waktu di dalam kelas akan menyebabkan waktu tidak
terbuang sia-sia dan bahkan dapat menjadi contoh serta motivasi
bagi peserta didik untuk selalu hadir lebih awal di dalam kelas dan
melatih peserta didik agar disiplin terhadap waktu. Di samping itu,
manfaat dari datang terlebih dahulu sebelum pendidikan dimu; i
adalah sebagai berikut. |
1) Dapat mengecek apakah ruangan kelas sudah dibuka atau

belum sehingga bila belum dibuka maka pendidik dapat

menugasi orang lain untuk membukanya.

" M. Sobry Sutikno, Op. Cit.,Him. 46
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2) Dapat mengecek peralatan yang diperlukan, seperti kapur,
spidol, papan tulis, dan OHP.

3) Dapat vmengecek daftar hadir peserta didik.

4) Dapat mempersiapkan bahan ajar dan alat bantu pendidikan
yang lain sehingga pada saat pendidikan dimulai pendidik tidak
lagi membuang waktu untuk menyiapkannya.

5) Dapat berkomunikasi atau berdialog dengan peserta didik
tentang kesiapan menerima pelajaran serta hal-hal lain yang
dapat memotivasi belajar.

b.  Motivasi

Motivasi menurut Thomas M. Rsk adalah usaha yang disadari
oleh pihak guru untuk menimbulkan motif pada diri peserta didik
yang menunjang kegiatan belajar ke arah tujuan belajar.”!

Motivasi merupakan  segala tenaga yang dapat
membangkitkan atau mendorong seseorang untuk melakukan suatu
} erbuatan,”

Motivasi juga dapat diartikan sebagai tenaga penggerak yang
menimbulkan upaya keras untuk melakukannya. Motivasi adalah

tenaga penggerak yang menimbulkan upaya keras untuk

"' Mahfudz siddiq, Bahan Kuliah Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, Institut Agama Islam Ibrahimy, Fakultas Tarbiyah, 2006, Hlm. 13

> Soetomo. Dasar- dasar Interaksi Belajar- Mengajar, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1993 ) Him.141
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melakukan sesuatu. E.P Hutabarat berpendapat bahwa Motivasi
adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk bergerak, baik
disadari maupun tidak disadari. Motivasi belajar adalah jantung
kegiatan belajar, suatu pendorong. Segala hasil dan sukses dalam

belajar sangat bergantung pada motivasi.”

Oleh karena itu seorang pendidik yang baik harus bisa
membangkitkan motivasi pada peserta didik yang didik pada saat
menyampaikan materi pelajaran. Peserta didik akan termotivasi
belajarnya akan bergairah untuk belajar serta terhindar dari rasa
jenuh jika pendidik pandai untuk membangkitkan motivasi belajar,
sebaliknya peserta didik akan malas, jenuh, atau lesu dalam belajar
Jika pendidik kurang bisa untuk membangkitkan motivasi belajar

pada peserta didik tersebut.

Upaya untuk menumbuhkan motivasi pada peserta didik

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Tumbuhkan motivasi pada awal pendidikan dimulai. Caranya
dapat dilakukan dengan menanyakan pekerjaan rumah atau
mengecek apakah pendidikan saat itu sudah diketahui oleh

peserta didik atau belum. Dari sini pendidik dapat membaca

"> M. Sobry Sutikno. Op. Cit., Him. 48- 49
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4)

5)

6)
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situasi kelas apakah peserta didik siap mengikuti pengajaran
atau belum.

Pada saat membuka pelajaran, upayakan untuk mengulangi
pelajaran minggu lalu atau pertemuan sebelumnya dengan
memberi beberapa pertanyaan kepada peserta didik.

Pada saat menyampaikan materi pelajaran upayakan untuk
diselipi dengan humor dan atau cerita-cerita lucu.

Tayangkan gambar karikatur lucu pada layar OHP.

Upayakan untuk menggunakan model pembelajaran yang dapat
menciptakan interaksi baik antara pendidik dengan peserta
didik maupun antara peserta didik dengan peserta didik
lainnya.

Memberikan semangat dan applause kepada peserta didik
setiap selesai beraktivitas, misalnya setelah peserta didik
melaksanakan kegiatan bermain peran, simulasi, komunikasi
interaktif ataupun ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
pendidik ataupun pertanyaan teman dalam diskusi, dan lain-

lain.

Ada beberapa cara lain yang dapat dilakukan guru dalam

menimbulkan rotivasi bagi anak didik antara lain :

1)

Cara mengajar yang bervariasi
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2) Mengadakan pengulangan informasi

3) Memberikan stimulus baru (lewat pertanyaan memberi
kesempafan untuk keinginan belajarnya menggunakan alat atau
media yang menarik seperti foto atau gambar dan

sebagainya).”

Motivasi-motivasi tersebut dapat dilakukan bermacam-
macam motivasi apabila ada komunikasi yang baik antara pendidik
dan peserta didik, sehingga tidak ada mis komunikasi yang
menghambat proses belajar mengajar.

c.  Ciptakan Komunikasi Yang Baik

Salah satu tugas pendidik yang utama dalam mengajar
adalah menciptakan iklim belajar yang kondusif. Pada dasarnya,
dalam suatu interaksi, iklim yang muncul di ciptakan oleh kedua

belah pihak, dalam hal ini oleh pendidik dan peserta didik.

Untuk menciptakan iklim yang kondusif tersebut, W.R.
Houston dkk, menyarankan pentingnya komunikasi harapan
(expectation) dari pendidik kepada peserta didik. Penciptaan
komunikasi yang dimaksud merupakan upaya pendidik dalam

menciptakan interaksi yang baik dengan peserta didik, baik antara

" Mahfudz Siddiq, Op. Cit., Him. 13



44

pendidik dengan peserta didik maupun antara peserta didik dengan

peserta didik. 7°

Dalam penyampaian materi pelajaran, pendidik perlu

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1) Sampaikan materi pelajaran dengan tepat dan jelas.

2) Lontarkan pertanyaan yang cukup merangsang untuk berfikir,
mendidik dan mengenai sasaran.

3) Berikan kesempatan atau ciptakan kondisi yang dapat
memungkinkan pertanyaan dan peserta didik.

4) Berikan materi dan kegiatan dengan variasi-variasi.

5) Sampaikan materi jangan terlalu cepat dan tidak bertele-tele.

6) Berikan pujian atau penghargaan bagi jawaban-jawaban yang
tepat bagi peserta didik dan, sebaliknya, arahkan jawaban yang
kurang tepat.

7) Usahakan menyampaikan materi pelajaran dengan menyelipi

humor. 7
d.  Penggunaan Media Pembelajaran

Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan

pesan-pesan pengajaran. Apabila media itu membawa pesan-pesan

’* M. Sobry Sutikno, Op. Cit, Hlm. 15
' Ibid.,HIm. 52
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atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media

pengajaran.’’

Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik
yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang

dapat merangsang siswa untuk belajar.

Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan
sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan
dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta
didik Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa
digunakan dalam proses pembelajaran. Pertama, adalah media
grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, dan
kartun. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni
media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, adalah
media tiga dimensi yaitu daiam bentuk model seperti model padat,
model penampang, model susun, modél kerja, mock up, diorama.
Ketiga, adalah media proyeksi seperti slide, film strips, film,
penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat, adalah penggunaan

lingkungan sebagai media pembelajaran. ®

" Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997)
Him.4,

’® M. Sobry Sutikno. Hlm. 54
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Beberapa manfaat dari penggunaan media dalam proses
belajar mengajar adalah sebagai berikut :

1) Pendidikan akan lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

2)  Materi pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih
dapat dipahami oleh peserta didik. Hal itu memungkinkan
peserta didik menguasai tujuan pembelajaran lebih baik.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik,
sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak
kehabisan tenaga apalagi bila pendidik mengajar untuk setiap
jam pelajaran.

4)  Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan dan
mendemonstrasikan.”®

e.  Menggunakan model pembelajaran

Pemilihan model mengajar merupakan usaha pendidik dalam
menyesuaikan berbagai tujuan. Tidak ada suatu model mengajar

tunggal yang dapat merangkum semua tujuan. Model pembelajaran

® Ibid, HIm.55
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banyak jenisnya, namun tidak semua model cocok dipergunakan

untuk setiap materi. Model pembelajaran yang baik ialah jika

model tersebut dapat digunakan untuk mencapai  tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Selanjutnya, pendidik harus

berupaya untuk menggunakan model pembelajaran yang bervariasi

guna mengurangi kejenuhan.

Sebelum selesai memberikan pelajaran, pendidik perlu

sebutkan hal-hal sebagai berikut :

1
2)

3)

4)

5)

Memberi ringkasan dari apa yang telah diberikan.

Terus menumbuhkan motivasi, misalnya dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan

Mengupayakan untuk tersenyum atau menunjukkan tanda
gembira, dan menutup pendidikan dengan  sedikit
menyelipkar: humor.

Mengingatkan kepada peserta didik kapan pendidikan
berikutnya. |
Mengingatkan peserta didik agar selalu giat dan rajin belajar
dengan memperbanyak membaca agar motivasi belajar
peserta didik bertambah sehingga menganggap bahwa belajar

merupakan suatu yang sangat penting.80

¥ Ibid.Him. 57
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f.  Pemberian Ringkasan Materi di akhir Pertemuan dan Hand Out.

Agar peserta didik memperoleh intisari dari materi yang telah
dijelaskan atau topik yang telah dipelajari, maka sebaiknya
pendidik selalu mengupayakan untuk menyimpulkan atau memberi

ringkasan pada materi setiap akhir kegiatan pembelajaran.®'
3. Tahap Evaluasi

Menurut Wand dan Brown, evaluasi adalah suatu tindakan tahu
suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Sesuai dengan
pendapat tersebut maka evaluasi hasil belajar dapat diartikan sebagai
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
keberhasibelajar seseorang setelah ia mengalami proses belajar selama

satu periode tertentu.

Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik sehingga dapat

diupayakan tindak lanjutnya.

¥ Ibid, Him. 57
8 Wayan Nur Kencana, dan PPn. Sunartana, Evaluasi Hasil Belajar,
(Surabaya: Usaha Nasional, tth) Him.11



BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat dikelompokkan kepada fiel research dan library
recearch, yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan dan perpustakaan. Langkah -
awal dari penelitian ini adalah mengumpulkan buku perpustakaan dan mengambil
prioritas pada materi yang khusus serta berkaitan dengan penelitian. Ini dari teori-
teori yang diangkat dan diketengahkan diharapkan dapat memberikan pemahaman
dan menangkap apa yang sebenarnya terjadi dilapangan, sehingga relevansi yang
diinginkan terjadi.

Langkah berikutnya adalah memasuki lapangan untuk mengumpulkan data
yang diinginkan sesuai dengan tatacara dan prosedur penelitian, sehingga
reabilitas data terjaga. Peneliti melibatkan diri dalam pembahasan hasil penelitian,

sehingga menghasilkan teori-teori sebagai berikut.

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian lépangan ini dilakukan secara intensif dan mendalam
terhadap suatu lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) yaitu MI Al-
Azhar Desa Mojosari Asembagus. Berkenaan dengan eksistensi pendidikan
akhlak di era globalisasi . Karna belum adanya gambaran bagaimana realitas
globalisasi pada pendidikan akhlak, maka diperlukan data yang sebanyak-

banyaknya dari obyek penelitian sehingga diperoleh kesimpulan yang tepat.
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Untuk menunjang dan memperoleh suatu informasi yang berhubungan
dengan judul yang dipilih, maka dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dimana pada umumnya penelitian dengan pendekatan
kualitatif adalah suatu penelitian yang non hipotesis sehingga langkah

menyusun skripsi ini bersifat diskiptif.

. Kehadiran Peneliti

Pokok masalah dalam kehadiran peneliti ini adalah untuk berinteraksi
sosial yang intensif antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan lembaga
yang diteliti.

Untuk memperoleh informasi yang falid peneliti berusaha hadir
kelapangan untuk menceburkan diri dalam aktifitas pembelajaran lalu berbaur
dengan para staf pengajar, peserta didik untuk memahami, menghayati secara
mendalam prilaku peserta didik dalam berbagai aktifitas.

Melakukan wawancara secara terbuka (open ended) untuk menggali
pandangan subyek peneliti. Wawancara yang digunakan peneliti adalah secara
tersturktur karena belum bertanya kepada kepala madrasah dan guru peneliti
membuat konsep pertanyaan yang jelas. Sedangkan wawancara yang tidak
terstruktur dibagi dua yaitu: wawancara terarah dan tidak terarah. Dalam
wawancara yang tidak terarah ini diharapkan dapat mengungkapkan berbagai

hal yang berkaitan dengan rumusan maslah.
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru | ini dilakukan di MI Al-Azhar, Desa Mojosari

Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. Lokasi penelitian tersebut

dipilih atas dasar pertimbangan sabagai berikut :

1. Peneliti adalah mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya yang bertempat
tinggal di Situbondo dengan obyek yang diteliti jaraknya sangat dekat.
Selain itu peneliti juga merupakan alumni Pondok Pesantren Al-Azhar
Desa Mojosari Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo.

2. Eksistensi pendidikan akhlak di MI Al-Azhar Desa Mojosari Kecamatan
Asembagus Kabupaten Situbondo dalam mengantisipasi era globalisasi
yang tiada batas kecuali dengan penanaman sikap dan prilaku yang baik
melalui pembelajaran akhlak.

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini peniliti mengambil sumber informasi yaitu kepala
madrasah, staf pengajar materi akhlak dan staf pengajar materi agama lainnya,
staf administrasi dan siswa untuk melengkapi informasi agar kevalidan data

tersebut tidak diragukan lagi.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif menggunakan tiga

macam metode yaitu: observasi, interview dan dokumentasi.
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1. Metode observasi

Menurut Prof. Drs Sutrisno Hadi, Ma mengemukakan, bahwa:
metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistimatik
terhadap fenomena-fenimena yang diselidiki.'

Metode ini digunakan untuk memperoleh sebuah data tentang:
a. Keadaan sekolah
b. Keadaan sarana prasana
c. Keadaan guru
2. Metode interview

Interview adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapat keterangan dari responden melalui percakapan langsung, dalam
hal ini Prof. Drs Sutrisno Hadi, Ma menjelaskan:

Interview adalah suatu proses yaitu tanya jawab lisan dimana dua
orang lebih berhadap-hadapan secara pisik, yang satu dapat melihat yang
lain, dapat mendengarkan dengan telinganya sendiri dan merupakan alat
pengumpulan informasi langsung tentang beberapa jenis sosial.?

Adapun metode interview yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mendapatkan data dengan
jalan tatap muka dengan sumber data.metode dipergunakan untuk
mendapatkan data yang berkenaan dengan gambaran umum obyek
penelitian terutama yang menyangkut sejarah berdirinya MI Al-Azhar

Mojosari  Asembagus, keadaan pengajar, pengembangan silabus

pendidikan akhlak, persiapan mengajar dan strategi guru dalam

' Sutrisno Hadi, MA. op Cit. Hal. 136
? Ibid. Halaman 192
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mengantisipasi dampak globalisasi pada prilaku peserta didik di MI Al-
Azhar Mojosari Kecamatan Asembagus Situbondo.
3. Metode dokumentaéi

Dr. suharsini Arikunto mengemukakan, bahwa:

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasa,
notulen rapat, tegger, agenda dan sebagainya.?

Maksudnya adalah untuk mengumpulkan data-data dengan cara
mengutip pada dokumen-dokumen, tulisan-tulisan atau catatan tertentu
yang dapat memberikan bukti atau informasi terhadap suatu masalah.

Adapun data yang diperoleh dalam penggunaan metode ini meliputi:

P

Sejarah berdirinya MI Al-Azhar Mojosari Asembagus.
b. Data struktur, letak geografis sekolah dan daftar guru.
¢. Kelengkapan sarana dan prasarana.
d. Dokumen-dokumen yang terkait dengan eksistensi pembelajaran
akhlak di era globalisasi
F. Analisa Data
Sesuai dengan data yang diperoleh di MI Al-Azhar Mojosari
Asembagus, maka peneliti menggunakan teknis analisis data kualitatif
deskriptif atau analisis reflektif, yaitu analisis yang berpedoman pada cara

berfikir kombinasi (induksi dan deduksi) yang tujuannya untuk menjawab

3 - Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta, Renika Cipta, 1996). Hal. 234
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partanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam penelitian yaitu mengapa,
kenapa dan bagaimana.

Dalam menganaiisis data ini didahului dengan mengumpulkan berbagai
data, lalu dicek kembali secara berulang-ulang untuk mencocokkan data yang
diperoleh lalu diinterprestasikan secara logis derni keabsahan dan kredibilitas
data yang diperoleh peneliti di lapangan.

Sedangkan dalam menganalisis data dibagi tiga tahapan. (1) Tahap
pendahuluan atau pengolahan data (kelengkapan data yang diperoleh,
keterbatasan tulisan, kejelasan makna, keajegan dan kesesuaian data dengan
yang lain. (2) Tahap pengoperasian data yang merupakan inti dari analisis
data. (3) Tahap penemuan hasil yang dimulai dari data awal diperoleh peneliti
pada bulan April 2009, maka dengan demikian hasil pembahasan penelitian
yang didapat menjadi akurat, menemukan hal baru atau memperkuat dan
membantah hasil penemuan sebelumnya.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk memperoleh derajad kep. rcayaan dan keabsahan data, peneliti
melakukan tahapan-tahapan. Menurut Moleong, ada tiga kriteria yang
digunakan, yaitu derajad kepercayaan (credibility), ketergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability).*

4 Lexy J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif: Op Cit. Hal. 172
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1. Kredibilitas (credibility)

Kredibilitas data digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan
kesesuaian antaré hasil pengamatan dengan kenyataan di lapangan.
Apakah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang
sebenarnya.

Untuk memperoleh kredibilitas data, peneliti mengacu pada tujuh
tehnik untuk pencapaian kredibilitas data yaitu : perpanjangan
keikutsertaan, ketentuan pengamatan, triagulasi, pengecekan sejawat,
kecukupan referensial, kajian khusus negatif, pengecekan anggota.

Dari tujuh tehnik pencapaian kredibilitas tersebut peneliti memilih
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Perpanjangan Keikutsertaan
Sehubungan dengan eksistensi peneliti adalah termasuk bagian
dari wilayah obyek penelitian, maka untuk mengantisipasi distorsi
yang ada sedapat mungkin dihindari dengan catatan peneliti bertindak

sebagai peneliti yang netral.

b. Ketekunan Pengamatan

| Yang dilakukan pada tahap ini adalah berusaha menemukan ciri-
ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan yang dicari. Jadi setelah data dianalisis, maka langkah
selanjutnya adalah mencari ciri-ciri yang menjadi fokus permasalahan

sebagai temuan.
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c. Trigulasi
Trigulasi adalah tehnik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tehnik
trigulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya.’ Adapun trigulasi yang digunakan adalah :

1). Trigulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton 1987
: 331).% Hasil Perbandingan ini diharapkan dapat menyatakan
persepsi atas data yang diperoleh.

2). Trigulasi dengan metode, menurut Patton, terdapat dua strategi,
yaitu : (1) pengecekan derajat kepercayaan temuan hasil penelitian
beberapa tehnik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.’

3). Trigulasi dengan memanfaatkan peneliti . tau pengamat lainnya
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
Pemanfaatan  pengamat lainnya membantu mengurangi

kemencengan dalam pengumpulan data.

3 Ibid. Halaman 178

® Ibid. Halaman 178
? Ibid. Halaman 178
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d. Pengecekan Sejawat
Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan
rekan-rekan sejawat.®
e. Kecukupan Referensiai
Kecukupan referensial ini mula-mula diusulkan oleh Eisner
(1975, dalam Lincoln dan Guba, 1981 : 313) sebagai alat untuk
menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan
evaluasi. Film pada video tape, misalnya, dapat dimanfaatkan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah
terkumpul. Jadi bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat
digunakan sebagai patokan untuk mengkaji sewaktu-waktu diadakan
analisis dan penafsiran data.’
f. Kajian Kasus Negatif
Kajian kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan

pembanding.'’

® Ibid. Hal. 178
% 1bid. Hal, 179
' Ibid. Hal. 181
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g. Pengecekan Anggota

Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemerikasaan derajat
kepecayaan. Yang dicek
dengan anggota yang terlibat meliputi data kategori, penafsiran, dan
kesimpulan.'!

Dalam hal ini peneliti berusaha melibatkan informan untuk
mengecek keabsahan data untuk mengkonfirmasikan antara
interprestasi peneliti dengan subyek penelitian.

2. Dependabilitas (dependability)

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil
penelitian, maka kumpulan dan interpestasi data yang tertulis
dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses
penelitian yang lakukan penelitiagar temuan penelitian  dapat
dipertahankan (dependoble) dan dapat dipertanggung jawabkan secara
ilrniah. Mereka yang ikut memeriksa adalah dosen pembimbing dalam
penelitian .ini.

3. Konfirmabilitas (confirmability)

Konfirmability dalam penelitian ini dilakukan bersamaan dengan

depedabilitas.  Perbedaannya  terletak  diorientasi peniliannya.

Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk) penelitian,

" Ibid. Hal. 180
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sedangkan proses penelitian mulai pengumpulan data sampai dengan

bentuk laporan yang terstruktur dengan baik. Dengan adanya

dependabilitas dan- konfirmabilitas ini diharapkan hasil penelitian
memenubhi standar penelitian kualitatif,
G. Tahap-tahap Penelitian

Pada tahap awal, peneliti melakukan tahap preliminary study yakni
study pendahuluan, yaitu mengadakan kunjungan awal kelapangan dalam
rangka mencari masalah.

Setelah melakukan preliminary study, berarti peneliti telah mempunyai
gambaran global untuk membuat sebuah desain penelitian, sehingga dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya, sebagaimana tahap-tahap berikut:

1. Tahap pra lapangan.

Dalam tahap ini terdapat lima poin yang dilakukan:

a. Menyusun rancangan penelitian, pada poin ini peneliti merancang dan
menyusun proposal dan menugmpulkan berbagai reverensi yang sesuai
dengan rencana penelitian.

b. Memilih lapangan penelitian, pada poin ini peneliti  memilih
menentukan penelitian di MI AL-Ahar desa Mojosari kec. Asenibagus
kabupaten Situbondo.

c. Mengurus perijinan, dalam hal ini peneliti melakukan ijin secara

formal atau tertulis.
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d. Memilih dan memanfaatkan informan, dalam hal ini peneliti memilih
calon-calon informan yang layak dijadikan sumber memperoleh data.
Pada tahap ini. pula peneliti menentukan key informan sebagai
informan utama.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian, pada bagian ini peneliti
menyiapkan berbagai sarana yang memungkinkan untuk dijadikan
sebagai perlengkapan penelitian, misalnya alat tulis, buku agenda, tape
recorder, dan kamera, dll.

2. Tahap pekerjaan lapangan.

Dalam tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah memahami latar
penelitian, dan persiapan diri memasuki lapangan, serta berperan aktif
sambil mengumpuikan data.

3. Tahap analisis dat dan penafsiran data.

Kegiatan dalam tahap ini meliputi menyusun konsep dasar analisa
data adan meiakukan analisis data. Proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang ada dilapangan. Setelah di
baca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah selanjutnya adalah
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi,
kemudian menyusunnya dalam satuan-satuan dari satuan-satuan itu

kemudian dilakukan kategorisasi.
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Dalam tahap penafsiran data, setelah dikemukakan suatu kategori
dan hubungannya (dengan antar kategori), maka diberi label dengan
pernyataan sederhaha berupa proposisi yang menunjukkan hubungan.
Proses ini diteruskan hingga diperoleh hubungan yang cukup padat yaitu
sampai peneliti menemukan petunjuk kerangka berfikir umum, dan
akhirya ditemukan “hubungan kunci” yang dimanfaatkan untuk

mengharuskan hubungan suatu kategori dengan kategori lainnya.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Berdirinya M1 AL-Azhar
Madrasah Ibtidaiyah AL-Azhar Mojosari yang berada di kecamatan
Asembagus kabupaten Situbondo didirikan pada tanggal 1 Januari 1957
oleh tokoh masyarakat yang bernama P. Nirjo Jumadin yang berdomisili di
desa Mojosari selatan, dengan jumlah murid 27 orang (kelas I) dan
pelajaran yang diberikan sama dengan Madrasah-madrasah yang sudah
ada.
a. Waktu Belajar
Waktu belajar seperti biasa yang dilakukan sekolah-sekolah
negeri lainnya yaitu pagi hari jam 07.00 sampai 12.00 wib. sebanyak 7
jam pelajaran setiap jamnya 40 menit.
b. Latar Belakang 3erdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Karena banyaknya kader-kader muslim yang tidak bersekolah
karena suatu hal :
1). Karena Madrasah yang ada sangat jauh.
2). Karena tidak ada biaya.
3). Banyak masyarakat menginginkan anaknya dididik ilmu agama

dan ilmu umum (seperti yang dianjurkan Nabi Muhammad SAW)
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Dengan adanya 3 hal tersebut diatas maka pada tanggal 1 Januari
1957 didirikannya suatu lembaga pendidikan Madrasah yang diberi
nama Al-Azhar‘ yang tujuannya ingin membentuk kader-kader muslim
yang cerdas, bertaqwa dan beriman. Selain itu untuk membentuk
terlaksananya program pemerintah tentang kewajiban belajar bagi anak

usia sekolah.

. Tenaga Guru

Guru yang pertama mengajar adalah saudara Hafid yang ditunjuk
oleh pengurus karena saudara Hafid dianggap mampu untuk

mendidiknya.

. Nama Dan Status Sekolah

Sebagaimana telah kami sebutkan diatas bahwa Madrasah
Ibtidaiyah Mojosari selatan diberi nama Al-Azhar yang bernaung
dibawah lembaga pendidikan Ma’arif. Kemudian para pengurus dan
guru berusaha mengusulkan Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar kepada
pemerintah Departemen Agama agar menjadi Madrasah yang terdaftar.
Dan tak lama kemudian turunlah piagam pengakuarn atas kewajiban
belajar dari Jawatan Pendidikan Agama Kemenirian Agama Republik
Indonesia, tanggal 1 April 1960, yang ditanda tangani oleh H. Moh.

Ansor Surya Hadi Broto Kepala Jawatan Pendidikan Agama Jakarta.



Dan sejak berdirinya MI Al-Azhar Mojosari Asembagus sampai
sekarang ada 8 kali mengalami pergantian kepala, untuk lebih jelasnya
dapat kita lihat pada tabel berikut inj :

NAMA-NAMA KEPALA MI AL-AZHAR
MOJOSARI ASEMBAGUS SITUBONDO

NO NAMA MASA STATUS
JABATAN

1 | NISU 1957 - 1978 Guru Agama Depag
2 | ASRIJO 1978 - 1983 | Guru Agama Depag
3 | SOHAWI 1983 -1989 | GTY

4 | HAJJU 1989 — 1990 Guru Agama Depag
5 | RAFIQ 1990 - 1992 | Guru Agama Depag
6 | ACH, HAFID 1992 — 1995 Guru Agama Depag
7 | MARDIYANTO 1995-1999 | GTY

8 Hj. DEWI ZAMHARIROH, 1999 Sampai GTY

S.Pd.] Sekarantg
2. Letak Geografis Gedung MI AL-Azhar Mojosari Asembagus

Untuk mendukung keberhasilan dan kemajuan suatu lembaga
pendidikan, strategi tempat juga sangat menentukan.

MI Al-Azhar ini letaknya amat strategis, yaitu terletak di jalan Balai
desa, di sebelah utara desa Mojosari Asembagus, kurang lebih 1 % Km
dari jalan raya dan dapat dijangkau dengan berbagai kendaraan, ditempat
yang sama terdapat sekolah RA (Raudlatul Atfal) Al-Azhar, MI (Madrasah

Ibtidaiyah) Al-Azhar, MTs (Madrasah Tsanawiyah) Al-Azhar, MA
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(Madrasah Aliyah) Al-Azhar, MD (Madrasah Diniyah) Al-Azhar, dan

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Al-Azhar Mojosari Asembagus.

3. Profil MI AL-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo

1 Nama Sekolah

2 Nomor Statistik Sekolah
3 Propinsi

4 Otonomi Daerah
5 Kecamatan

6 Desa/Kelurahan
7 Jalan dan Nomor
8 Kode Pos

9 Telepon
10 Faximile/Fax
11 Daerah

12 Status Sekolah

13 Kelompok Sekolah

14 Akreditasi
15 Surat Keputusan SK Nomor
16 Penerbit SK (ditandatangani oleh

17 Tahun Berdiri
18 Tahun Perubahan
19 Kegiatan Belajar Mengajar

20 Bangunan Sekolah

21 Lokasi Sekolah

22 Jarak ke Pusat Kecamatan
23 Jarak ke Pusat Otoda

24 Jarak pada Lintasan

25 Perjalanan perubahan sekolah
26 Jumlah Keanggotaan Krayon
27 Organisasi Penyelenggara

;3km
: 27km

: E’:’ Desa

: MI AL AZHAR

: 112.351.214.050

: Jawa Timur

: Pusat

: Asembagus

: Mojosari

: Letnan Nidin No. 01

: 68373

: (0338) 452182

: Kode Wilayah : No:
:[] Perkotaan D Pedesaan

: ] Negeri
:[7] Inti

IZ] Swasta
D Model

D Terbuka

[] Filial

: Terakreditasi
: B/KW.13.4/MI/52772006 Tgl 04 Mei 2006
: DEPAG

H. ROZIQI

. 1957

[7] Pagi

[ ] Siang

[ ] Pagidan Siang

:[7] Milik Sendiri

[;;] Bukan Milik Sendiri
edesaan

D Kecamatan

[] Kab/Kota [] Propinsi

: Sekolah
:[] Pemerintah [7] Yayasan

[] Organisasi [ ] Mayarakat
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Ani Farida, A.Ma

Komite . Kepala MI
H. Wafi lhsan Hj. Dewi Zamharirah, S.Pd.]
TU
Moh. Toyyib
Wk. Kurikulum

Wk. Kesiswaan
Ahmad Ghufron, S.Pd.1

Jabatan
Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas
I I 111 v \% VI
Subaida N. Herlina Nanik Holil Gazali Yulisyani, Ani Farida,
S.Pd Sugiarti S.Pd.1 S.Pd A.Ma
GURU

SISWA




5. Keadaan Guru MI Al-Azhar

DAFTAR TENAGA EDUKASI

MI AL-AZHAR ASEMBAGUS SITUBONDO

TAHUN PELAJARAN 2008-2009
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No Nama Tempat T'anggal Jabatan Bidang Studi
Lahir
1 Hj. Dewi Sit, 31- 01 - Kepala -
Zamhariroh, SPd] | 1983 °P
Wk. Matematika
2 Ani Farida, A. Ma Sit, 21-01-1983 | Kurikulum Kertakes
WI. Kls II
Lihamsa, S.Pd Sit, 04-09-1978 | Humas Ips — PPKn
Banyuwangi, . IPA - Penjas
4 A. Ghufron, S.Pd 05-04-1984 Wk Kesiswaan
. . Banyuwangi, Bhs Indonesia
5 Sulisyani, S.Pd 08-09-1984 BP + WIKls V Bahasa Inggris
6 Rahmawati Sit, 27-05-1984 | Guru Bahasa Daerah
Sumenen. 18- Al-Qur’an Hadits
7 | M. Toha P, Guru Bahasa Arab +
09-1989 SKI
8 Subaida N. S.Pd Sit, 12-05-1982 | WIKls I GuruKlIs I
9 Herlina Sit, 08-10-1988 | W1 Kls II Guru Kls I1
10 | Nanik Sugiarti 13‘9‘3;"‘“3’ 24-03- | i kis 11 Guru Kis Il
11 | Kholil Gazali S.Pd.I | Sit, 06-12-1985 | Wi Kls IV i‘l‘lll‘(]l‘a;: Aqidah
12| M. Toyyib, S.Pd Sit, 26-07-1988 | TU Guru Piket
Sumenep, 15- ; Guru Piket
13 | M. Anwar 03-1989 Guru Piket
14 | Nurul Latira Sit, 24-04-1991 | Guru Guru Piket
15 | Dumyatinnisa’, S.Pd.I| Sit, 06-12-1987 | Bendahara Guru Piket

Sumber data : MI Al-Azhar Mojosari
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6. Keadaan Siswa MI Al-Azhar Mojosari
Keadaan siswa yang dimaksud adalah para siswa yang ada pada saat
sedang mengikuti pelajaran dari kelas | sampai kelas VI MI Al-Azhar
Mojosari Asembagus tahun pelajaran 2008-2009. Untuk lebih jelasnya

dapat kita dilihat pada tabel berikut inj :

DATA SISWA
MI AL-AZHAR MOJOSARI ASEMBAGUS SITUBONDO
TAHUN PELAJAR 2008-2009
No Kelas I Jenis Kelamin > Jumlah
1 I 12 15 27
2 II 2 6 8
3 III 2 7 9
4 v 8 9 17
5 A% 11 7 18
6 VI 9 9 18
Jumlah 44 53 97
Sumber data : MI AL-Azhar Mojosari
7. Keadaan Saran dan Prasarana MI Al-AzharMojosari
SARANA DAN PRASARANA
MI AL-AZHAR MOJOSARI ASEMBAGUS
No Jenis Ruangan / Inventaris Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah |
2 | Ruang Guru 1
3 | Ruang Kelas 6
4 | Ruang TU 1
5 | Ruang Perpustakaan 1
6 | Lapangan Bulu Tangkis 1
7 | Kamar Mandi / WC 4

Sumber data - MI AL-Azhar Mojosari
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B. Temuan Penelitian

Sebagai salah satu lembaga madrasah di lingkungan pondok pesantren
yang memiliki komitmen untuk menjadikan siswinya menjadi generasi yang
soleh secara spiritual dan saleh secara sosial. Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar
Mojosari Asembagus Situbondo telah lama mempersiapkan konsep-konsep
pembelajaran yang akan dan dilaksanakan pada proses pembelajaran yang
dicanangkan konsep yang matang berimplikasi pada kelancaran kegiatan

proses belajar mengajar.

Konsep-konsep pembelajaran itu dipersiapkan dengan melihat
keoutuhan anak didik dan lingkungannya, sehingga tercapai apa yang telah
menjadi target serta pencapaian visi dan misi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar
Mojosari Asembagus Situbondo.

Visi dan Misi MI Al-Azhar Mojosari
Visi : Membentuk insan yang beriman, berintelektual dan berakhlakul
karimah.
Misi
1. Terbentuknya anak didik yang berprestasi beriman dan
bertaqwa.
2. Terbentuknya anak didik yang berahlakul karimah.

3. Terbentuknya ilmu pengetahuan dan tekhnologi
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4. Peningkatan kualitas keimanan, ketaqwaan dan berakhlakul
karimah.

5. Peningkatan lulusan berkualitas kompetitif, memiliki skill dan
mampu mengaktualisasikannya.

6. Peningkatan kerjasama warga sekolah dengan masyarakat.

Tujuan Madrasah

Menciptakan pola pendidikan yang sesuai dengan tuntutan anak

didik dengan melaksanakan kurikulum yang sesuai dan

meningkatkan ~ kemampuan tenaga  kependidikan  demi

menghasilkan lulusan berprestasi dan berkualitas, islami,

menmiliki keterampilan (skill) dan berdaya saing. '

1. Efektivitas Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo

Efektivitas perencanaan yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah
Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo dapat dilihat dari, bagaimana
madrasah. mengecek pembuat perangkat pembelajaran serta bagaimana
guru dapat merencanakan pelajarannya dengan matang dengan

menggunakan perangkat pembelajaran.

' Profil Ml Al-Azhar Mojosari
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Dalam merencanakan pembelajaran ilmu akhlak, Madrasah

Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo menetapkan kitab

yang akan diajarkan pada siswinya, yaitu kitab Aqgidatul ‘Awam.

Dari kitab yang telah ditentukan, maka tinggal bagaimana guru

merencanakan pembelajaran yang akan disampaikan pada siswinya.

yaitu:

Seorang guru Aqidah Akhlak mengatakan :

“Dalam merencanakan pembelajaran, saya mengembangkan
silabus menjadi RPP sendiri dengan planing sendiri. Dj samping
perencanaan tersebut, terlebih dahulu saya harus pula menguasai
materi yang akan diajarkan, sebab saya memiliki prinsip, jika saya
paham benar dengan materi yang akan saya ajarkan, maka anak
didik saya juga bisa paham. Selain itu dalam perencanaan
pembelajaran saya juga merencanakan evaluasi yang akan saya
lakukan pada siswa”.?

Selain itu dia juga mengatakan :

“Untuk perencanaan pembelajaran terus terang saya tidak membuat
sebagaimana mestinya, namun saya hanya mempersiapkan diri
pada malam harinya, mengulang-ngulang pelajaran yang akan
diajarkan agar saya lebih paham dan lebih siap dalam mengajar, di
samping itu saya memikirkan bagaimana cara mengevaluasi siswa,
agar jika ada waktu saya bisa mengevaluasi”.’

Hal ini dipertegas oleh TU MI Al-Azhar Mojosari Asembagus

“Untuk  guru agidah akhlak sudah membuat ‘perangkat
pembelajaran karena tanpa adanya perangkat pembelajaran materi
yang akan disampaikan tidak akan sistcmatis. Dengan membiior
perangkat pembelajaran penyampaian matcri akan 1Ll sioien.i
“ld plilldpaian tagui daid pomvcigjatan iiu akan lancar. Oleh

? Wawancara dengan Kalil Ghazali, S.Pd.I pada tanggal 11 Juli 2009
* Wawancara dengan Khalil Ghazali, S.Pd.I pada tanggal 15 Juli 2009
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sebab itu di MI itu diwajibkan dan memang telah dilakukan

perencanaan pembelajaran”.*

Berikutnya untuk mendukung keefektifan pembelajaran ilmu

akhlak, melalui perencanaan pembelajaran, Waka Kurikulum mengatakan:

“Selain guru akhlak sendiri merencanakan pembelajaran, saya
sebagai Waka Kurikulum telah juga merencanakan kurikulum
akhlak dengan baik dan matang, agar ilmu akhlak tidak hanya
dipelajari namun juga dapat diaplikasikan oleh siswa. Hal ini juga
guna memudabkan guru dalam membuat perencanaan

pembelajaran”.’

Selain guru dan Kaur Kurikulum membuat perencanaannya, kepala

madrasah sebagai pemimpin madrasah juga memiliki andil besar dalam

sukses dan tidaknya perencanaan yang dilakukan oleh guru dan Waka |

Kurikulum. Oleh sebab itulah perlu adanya pengontrolan perencanaan

pembelajaran, karena itulah kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar

Mojosari Asembagus Situbondo berkata :

“Kontrol madrasah pada perencanaan selama itu cukup baik, kami
sadar secara formal perencanaan di MI belum ada, tapi yang
sifatnya kegiatan rutin, setiap lembaga pasti ada. Sedangkan
perangkat pembelajaran yang digunakan guru, sudah kami beri
contohnya, walau tidak sesuai dengan semestinya, yaitu pembuatan
pcrangkat pembelajaran satu kali untuk setahun, lumayan untuk
permulaan. Karena walau tanpa membunat RPP atau silabus
sekalipun, saya yakin guru MI sudah siap dalam mengajarnya,
S Ll W LLigad walisipasi agar puibolajasan lebih terarah,
denga%n perencanaan yang baik kami harapkan evaluasinya pun
baik. :

! Wawancara dengan M. Toyyib, S.Pd pada tanggal 11 Juli 2009

s
6

Wawancara dengan Ani Farida, A.Ma, pada tanggal 15 Juli 2009
Wawancara dengan ibu Hj. Dewi Zamharirah, S.Pd.] pada tanggal 11 Juli 2557
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Perencanaan yang dilakukan oleh MI Al-Azhar mengenai jadwal
dan Sarpas (sarana dan prasarana) guna menunjang efektivitas
pembelajaran ilmu‘ akhlaq yaitu dengan cara melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dengan memberikan kelonggaran waktu bagi siswa untuk
istirahat sejenak sebagaimana pendapat Ani Farida, A.Ma selaku Waka

Kurikulum:

“Untuk jadwal ilmu akhlak, kami beri 2 Jjam dan pada jam terakhir.
Saya rasa cukup. Sedangkan untuk sarana dan prasarana yang bisa
kami sediakan sekarang, hanya papan dan kapur tulis, yang lainnya
masih belum ada, sebab masih belum punya dana untuk
melengkapi sarana dan prasarana di MI, yah yang ada kita
optimalkan saja, dahulu™.’

Lebih lanjut, kepala MI berkata :

“Jika melihat pada tujuan dan target dari pembelajaran, khususnya
pelajaran ilmu akhlak. Alokasi waktu yang kami berikan memang
tidak cukup, walau dicukup-cukupkan sekalipun. Oleh karena itu,
perlu kiat-kiat khusus, agar dengan alokasi waktu yang sedikit,
namun bisa mencapai target dari tujuan Eembelajaxan. Hal itu bisa
dibantu di kegiatan ekstra kurikulernya”.

Alokasi waktu yang diberikan oleh MI untuk mata pelajaran akhlak
yang membutuhkan praktek dan ketelqdanan kurang mencukupi, namun
oleh segenap komponen, baik oleh pihak lembaga lebih-letih guru, harus
benar-benar dapat mengoptimalkan waktu yang diberikan sesuai dengan
Jjadwal yang ada, serta menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan

oleh lembaga seefektif mungkin.

’ Wawancara dengan Ani Farida, A.Ma pada tanggal 15 Juli 2009
® Wawancara dengan ibu Hj. Dewi Zamharirah, S.Pd.1 pada tanggal 11 Juli 2009
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Dari hasil interview dari beberapa pihak yang terkait perencanaan
pembelajaran yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar
Mojosari Asembagus Situbondo, masih belum optimal. Sebab masih ada
guru yang belum paham bagaimana membuat perencanaan yang baik guna
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini membutuhkan
kerja keras dari berbagai pihak, baik lembaga sebagai pelaksana
pendidikan atau guru sebagai pelaksana pembelajaran dalam upaya
memahami urgensi perencanaan pembelajaran dalam pelaksanaan

pembelajaran di MI.

- Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo

Pelaksanaan pembelajaran merupakan action dari pleaning
pembelajaran, di mana pada proses pembelajaran harus tercipta lingkungan
yang baik, tenang dan menyenangkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran
harus juga menekankan pada interaksi dinamis antara guru dan siswa,
sehingga siswa mampu memahami' dan belajar sendiri. Hal ini dapat

mendukung pada pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif.

Efektivitas pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Azhar Mojosari Asembagus, khususnya pada pembelajaran ilmu akilaq,

masih jauh dari harapan. Hal ini seperti yang dikatakan salah satu siswi:
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“Pada proses belajar mengajar di M, khususnya ilmu akhlaq masih
monoton dan terkadang menjenuhkan, karena guru yang
menyampaikan materi kurang melihat pada situasi siswa, serta

penyampaiannya kurang mendetail. Hal ini menyebabkan siswa

malas untuk belajar”.’

Di sisi lain ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar
keefektifan pembelajaran sesuai dengan harapan. Tahap pelaksanaan
menjadi tolak ukur untuk menentukan apakah tujuan-tujuan pembelajaran
telah berjalan efektif dan maksimal. Tahap pelaksanaan tersebut dapat
dilihat dari :

a. Ontime (Tepat Waktu)

Salah satu faktor yang sanpat menentukan keberhasilan
seseorang pada umumnya dan keberhasilan peserta didik pada
khususnya adalah penggunaan waktu secara teratur. Sejauh observasi
peneliti di MI, pelaksanaan pembelajaran ilmu akhlak dilaksanakan
pada jam 10.00 s/d 11.00 WIB., pada waktu itu kondisi siswa sangat
kurang baik, karena tenaga dan pikirannya telah terkuras pada jam
pertama dan jam kedua, serta  dak adanya waktu istirahat bagi siswa

untuk sejenak menghilangkan kepenatan.
Waka Kurikulum menjelaskan :

“Guru 90% datang tepat waktu, dalam artian 10%-nya
terkadang pula mereka telat sedikit. Apalagi guru akhlak, pada
biasanya jika anak-anak penat, guru agak telat sedikit untuk
masuk kelas, memberi kesempatan siswa istirahat sebentar,

® Wawancara dengan Cindiwati, pada tanggal 18 Juli 2009
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sebab pelajaran ilmu akhlak itu jam terakhir, di mana suasana
panas dan siswa kelelahan”."°

Hal 1ru menjadi kendala tersendiri terhadap efektivitas
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus
Situbondo, sehingga mengakibatkan siswa kurang konsentrasi dalam
menyimak pelajaran dan tentu menjadi dampak pembelajaran yang

dilaksanakan kurang efektif.
b. Motivasi

Motivasi merupakan sebagai daya dorong baik dari dalam
maupun dari luar subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu

demi mencapai suatu tujuan.

Seorang siswa mengatakan : “Saya dan teman-teman sering
diberi motivasi oleh guru akhlak ketika kami jenuh dan malas dalam
belajar, dengan menceritakan kisah-kisah yang ada kaitannya dengan
materi lalu kami kemudian semangat lagi dalam mengikuti

pelajaran”."!

Kepala madrasah menambahkan:

“ Kami sering memberi motivasi pada siswa, baik secara
individu atau ketika kami mengumpulkan seluruh siswa, agar
mereka termotivasi untuk terus belajar dan mengaplikasikan
apa yang mereka peroleh selama mereka belajar di kelasnya.

' Wawancara dengan Waka Kurikulum pada tanggal 15 Juli 2009
"' Wawancara dengan Ernawati pada tanggal 18 Juli 2009
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Motivasi yang diberikan dari seluruh komponen, tidak hanya
guru akhlak saja.”'2

c. Efektivitas Komunikasi dan Media Pembelajaran

Sejauh pengamatan peneliti tentang efektivitas komunikasi di
MI, masih cenderung menggunakan komunikasi satu arah. Selain itu
masih kurang dekatnya guru dengan siswa, sehingga komunikasi
tersendat. Hal ini juga dapat menyebabkan kurang efektif dalam

pembelajaran.

Dalam analisis ini pula, guru, kitab, dan lingkungan sekolah
merupakan media pembelajaran, secara lebih kiusus di MI selain
media yang digunakan media verbal, akan tetapi guru akhlak juga
menggunakan media non verbal seperti papan tulis dan kapur tulis.

Sedangkan media pembelajaran yang disediakan MI masih kurang.

Media, memiliki peranan, yang penting dalam pembelajaran,
oleh karena itu, guru akhlak khususnya agar dapat menggunakan
media pembelajaran dengan baik dan semaksimal mungkin agar
tercapai tujuan dari pembelajaran. Sedangkan madrasah harus
berupaya ikut serta memfasilitasi dan menyediakan media penunjang

untuk pembelajaran siswa semaksimal pula.

' Wawancara dengan Hj. Dewi Zamharirah, S.Pdl pada tanggal, 11 Juli 2009
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d. Variasi Model Pembelajaran

Dalam . pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan
membuat variasi dalam setiap model pembelajarannya, sebab model
pengajar tunggal tidak dapat merangkum semua tujuan. Namun, tidak
semua model cocok dipergunakan untuk setiap materi. Oleh sebab
itulah guru harus juga dapat menyesuaikan dengan tujuan

pembelajaran serta tidak membosankan.

Oleh karena variasi merupakan jalan menuju  efektivitas

pembelajaran, maka peneliti mewancarai salah satu siswa MI:

“Salah satu variasi model pembelajaran yang dilakukan guru
akhlak, yaitu dengan menggunakan kertas-kertas yang diberi isi
maqaiah-magqalah, diacak kemudian setiap kelompok diminta
untuk mengambil kertas tersebut, lalu diminta untuk mencari
makna dan pemahamannya dengan didiskusikan”.?

Di kesempatan lain Ulfah menjelaskan : “Kadang ketika kami
bosan dalam belajar, guru ilmu akhlak tidak hanya menggunakan
metode ceramah, akan tetapi dia juga membuat game zona dari
pelajaran yang dijelaskan, kami tambah giat dan semangat da]am

belajar”.M © .

Di kesempatan yang lain pula, Yufi Yuflihani menjelaskan

:“Saya rasa memang terkadang monoton, sebab guru biasanya

** Wawancara dengan Ulfa Yanti pada tanggal 18 Juli 2009
" Wawancara dengan Alfil Nikmah, pada tanggal 18 Juli 2009
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menggunakan ceramah, tanya jawab, terkadang disuruh baca kitab ke

depan kelas”."®

Beberapa bentuk variasi guru yang peneliti lihat secara
langsung ketika proses pembelajaran, menunjukkan hal yang sama
dengan penjelasan informasi dj atas. Meski demikian, masih ada guru
yang masih kaku dalam menggunakan variasi dalam pembelajaran
yang secara sengaja hal tersebut disebabkan oleh pengalaman yang
kurang serta panduan teoritis yang minim yang diperoleh dan dimiliki
guru. Masalah ini sangat mengganggu efektivitas pembelajaran ilmu

akhlak di MI.
Hand Out (Catatan Ringkas)
Mengenai catatan ringkas, Munassaroh mengatakan :

“Kami sering diberi ringkasan materi yang sulit-sulit, agar kami

mudah memahaminya, begitu kata guru kami, serta kami

terkadang pula dibuatkan bagan-bagan dari materi yang telah

dijelaskan, ini sangat membantu kami dalam belajar serta
. mengingat pelajaran yang telah dijelaskan”.'®

Selanjutnya salah seorang siswa berkata :“Jarang kami diberi
catatan ringkas oleh guru kami, paling-paling jika hampir ujian dan

materi belum selesai, baru kami diberi ringkas,an”.l7

* Wawancara dengan Abdurrahman, pada tanggal 18 Juli 2009

16
17

Wawancara dengan M. Toyib pada tanggal 18 Juli 2009
Wawancara dengan M. Arifiq pada tanggal 18 Juli 2009
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f. Metode Pembelajaran
Dalam hal metode pengajaran, salah seorang siswa berkata :

“Metode digunakan oleh guru akhlak dalam mengajar yaitu
ceramah, terlebih dahulu guru mengartikan/membacakan kitab
akhlak lalu dijelaskan, sedangkan sebagian yang belum
diterangkan dijadikan bahan diskusj terkadang guru
menggunakan sistem tanya jawab, antara siswi dan siswa atau
dengan guru”.'8

Hal senada dikatakan oleh siswi yang lain : “Yah, metode yang
digunakan hanya ceramah, diskusi dan tanya jawab. Untuk variasi

yang lain masih belum”.'®

Sedangkan di kelas terpisah siswi MI lainnya berkata :

“Pada biasanya kaiau guru akhlak di kelas saya, metode yang
dipergunakan yaitu metode ceramah yang membaca kitab
terlebih dahulu, lalu tanya jawab, dipersilahkan anak-anak
untuk bertanya ini menyebabkan kami sedikit jenuh, sebab
pelajaran akhlak waktunya jam terakhir dan metodenya hanya
seperti itu saja”.2’

Menelaah beberapa hal di atas, peneliti dapat menganalisis
bahwa adanya guru ilmu akhlak yang kurang menggunakan metode-
metode pembelajaran dan bahkan ada sebagian guru yang kurang
paham terhadap macam-macam metode dan penggunaannya sehingga
proses pelaksanaan pembelajaran kurang maksimal dan mengakibatkan

target pendidikan kurang tercapai dengan baik.

** Wawancara dengan Muhlas pada tanggal 18 Juli 2009
'* Wawancara dengan Cindiwati pada tanggal 18 Juli 2009
** Wawancara dengan Ernawati pada tanggal 18 Juli 2009
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Oleh sebab itu perlu adanya peningkatan kemampuan guru
dalam menggunakan metode pembelajaran agar tercapai tujuan

pembelajaran.

Dalam tahap pelaksanaan ini berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, peneliti menemukan ketimpangan-ketimpangan pada :
Periggunaan waktu, penumbuhan motivasi dalam belajar, efektivitas
komunikasi, penggunaan media pembelajaran, variasi model
pembelajaran dan pembuatan catatan ringkas, masih kurang efektif
sehingga jauh dari target, tujuan pelaksanaan pembelajaran yang telah

direncanakan.

3. Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah

Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo

Penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar atau
proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo. Evaluasi
yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus
Situbondo telah berjalan maksimal, walau masih ada guru yang jarang

memberikan evaluasi.
Hal ini, dijelaskan oleh Ulfa Yanti yaitu :

“Kami diberi ulangan setelah 3 bab selesai diterangkan, evaluasi
yang diberikan kepada kami tulisan dan lisan, yang lisan misalnya
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disuruh memilih nomor yang diberikan guru, kemudian langsung
kami diberi pertanyaan yang telah kami pilih, di samping itu juga
ujian yang diselenggarakan pihak sekolah” 2!

Siswa lain berpendapat : “Kami Jarang dievaluasi, disuruhpun

jarang, evaluasi yang kami terima ujian saja”??

Pada kesempatan lain, seorang guru mengatakan “Untuk
mengevaluasi siswa, saya menggunakan sistem tanya jawab langsung pada
siswa, jarang dengan tulisan, kadang pula saya menyuruh siswa untuk

membuat soal lalu saya minta teman sebelahnya untuk menjawab soal

itu” 23

Khalil Ghazali, S.Pd.I men, atakan:

“Saya selalu mengadakan evaluasi, pada setiap pengajaran, sebab
di MI siswanya hanya + 20 orang, itu dapat memudahkan saya
menilai satu persatu murid saya, evaluasi yang saya lakukan itu
berupa tulisan dan lisan, dan evaluasi itu saya buat seperti game
zone atau menyuruh mereka menjelaskan dan tanya jawsab dengan

sesama teman”.?*

Sedangkan ustadza Nanik Sugiarti mengatakan:

“Dalam pengeval. asian, saya akui jarang. Sebab saya lebih
menekankan pada materi yang harus dicapai, karena pada jam
terakhir sering bentrok dengan kegijatan lembaga, seperti rapat.
Dan pengevaluasian yang saya lakukan seperti siswa diminta
membaca kitab, dan siswa diminta membuat soal lalu
menjawabnya.”?’

Dalam pengevaluasian ini, Waka Kurikulum berkata:

2! Wawancara dengan Ulfa Yanti pada tanggal 20 Juli 2009

*? Wawancara dengan M. Toyib pada tanggal 20 Juli 2009

* Wawancara dengan Ustadza Rahmawati pada tanggal 15 Juli 2009

* Wawancara dengan Khalil Ghazali, S.Pd.1, pada tanggal 11 Juli 2009
% Wawancara dengan Ustadza Nanik Sugiarti pada tanggal 20 Juli 2009
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“Pengevaluasian yang dilakukar oleh lembaga bagi siswa, yaitu
semester, sedangkan untuk kontrol langsung pengevaluasian setiap
bulannya kami mengadakan pertemuan dengan guru dan melihat
DKN-nya. Hal ini kami lakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pembelajaran siswa di MI Al-Azhar” 26

Untuk mengontrol pengevaluasian di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Azhar Mojosari Asembagus Situbondo, kepala madrasah berkata :

“Kami evaluasi bukan hanya siswinya namun juga guru dan aparat

di madrasah, sebab untuk pengefektifan proses pembelajaran

termasuk pembelajaran akhlak di sini, seluruh komponen harus

gif\zl?luasi agar ada peningkatan pada hasil pembelajaran di MI

Evaluasi yang dilakukan guru adalah dalam upaya memperoleh
hasil dari proses pembelajaran, karena itu ada beberapa faktor penentu dari
hasil pembelajaran yang menjadi penentu pembelajaran, yaitu :

a. Adanya perubahan tingkah laku secara menyeluruh (komprehensif)
yang terdiri dari atas unsur kognitif, afektif dan psikomotorik secara
terpadu pada diri siswa

b. Hasil pembelajaran yang telah dicapai siswa dari proses belajar
mengajar mempunyai daya guna dan ‘dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

c. Hasil pembelijaran membentuk suatu sistem nilai yang dapat

membentuk kepribadian siswa, sehingga memberi wama dan arah

dalam semua perbuatannya.

f" Wawancara dengan Ani Farida, A.Ma pada tanggal 15 Juli 2009
*” Wawancara dengan ibu Hj. Dewi Zamharirah, S.Pd.I pada tanggal 11 Juli 2009
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d. Hasil pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, perkembangan

masyarakat dan pembangunan.
Atas beberapa faktor itu, seorang utadza berkata :

“Ya, Al Hamdulillah ada, walau tidak langsung instan. Perubahan-
perubahan itu misalnya hal terkecil yaitu pulang tanpa izin, karena
pelajaran Akhlaq jam terakhir, siswa MI banyak yang pulang pada
pergantian pelajaran dengan alasan karena capek dan malas. Hal ini
ada kaitannya dengan akhlak, yaitu adab bagi seorang pelajar
dalam mencari ilmu, saya beri sindiran-sindiran pada tiap tatap
muka, terutama tentang adabnya seorang murid kepada guru dan
sebagainya, lambat laun dan berangsur-angsur sudah mulai hilang
kebiasaan tersebut.?®

Selanjutnya Waka Kurikulum MI mengatakan:

“Banyak perubahan yang terjadi pada siswi MI, baik dari tingkah
lakunya maupun hasil dari pembelajaran ilmu akhlaknya walau
tidak 100%, karena ilmu akhlak tidak hanya menilai pada materi
yang dlkuasal namun juga pada tataran pelaksanaan dari materi
tersebut.?’

Di kesempatan lain kepala MI juga menjelaskan:

“Perubahan pasti ada, tapi tidak banyak, sebab untuk membentuk
tingkah laku dan pola pikir siswa tidak bisa serta merta, namun
butuh proses yang panjang. Sa" ini kami hanya bisa sampai pada
target minimun, yaitu baru stabilitas, bagaimana prilaku siswa
sesuai target pesantren”.*

Lebih lanjut kepala MI menjelaskan :“Sepengamatan kami, untuk

perubahan yang signifikan pada tingkah laku siswa masih belum terbaca,

*® Wawancara dengan Khalil Ghazali, S.Pd.I pada tanggal 11 Jui 2009
» Wawancara dengan Ani Farida, A.Ma, pada tanggal 15 Juli 2009
*® Wawancara dengan ibu Hj. Dewi Zamharirah, S.Pd.1 pada tanggal 11 Juli 2009
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hanya perubahan-perubahan sedikit pada kebiasaan siswa di sekolah

seperti berhadapan dengan guru dan sesama teman belajar™!

Pada hakikatnya untuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran tidak
hanya menitik beratkan pada siswa, namun seluruh komponen dalam
pembelajaran. Dalam hal ini MI Al-Azhar telah mengadakan evaluasi
merata, baik pada guru, siswa dan aparat sekolah, namun kegiatan
pengevaluasian yang bukan bertumpu pada siswa masih belum maksimal,
dikarenakan adanya faktor sungkan, karena kepala sekolah sungkan
mengevaluasi kepada yang senior dikarenakan yang senior adalah

gurunya.

Tidak meratanya bentuk evaluasi yang dilakukan pada siswa
menjadi pusat terhadap kepincangan pencapaian tuyjuan pembelajaran.
Demi tercapainya efektivitas pembelajaran ilmu akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo. Sedangkan evaluasi
pada komponen pembelajaran yang lainnya masih kurang optimal dari

lembaga MI.

3 1bid



BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab pembahasan ini, peneliti akan menyajikan dan menganalisis
data hasil observasi, interview, dokumen tentang Efektivitas pembelajaran

Akhlak di MI al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo sebagai berikut:

A. Efektifitas Perencanaan Pembelajaran Akhlak di MI Al-Azhar

Akhlaqg menurut imam al-Ghazaaly adalah suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa (manusia), yang dapat melahirkan sesuatu perbuatan yang dapat
dilakukan, tanpa melalui maksud untuk memikirkan (Iebih lama) maka jika
sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal
dan norma agama, dinamakan akhlaq yang baik. Tetapi manakala ia
melahirkan tindakan yang jahat, maka dinamakan akhlaq yang buruk.'Dalam
hal ini imam Al-Ghazaly lebih menekankan bahwa akhlaq adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat dinilai baik atau buruk, dengan
menggunakan pengetahuan dan norma agama.

Akhlaq adalah yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji

dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.?

! Mahyuddin, Kuliah Akhlag Tasawuf. (Jakarta: Kalam Mulia., 1999)
Him.4
? Barmawi Umary, Materi Akhlag, (Solo: CV. Ramadhani, 1988) Him. 1
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Akhlag ini ibarat seorang tabib atau dokter, yang hanya dapat
memberi nasehat-nasehat tentang bahayanya sesuatu terhadap kesehatan
manusia. Oleh karena ifu, semuanya kembali kepada manusia itu sendiri,
apakah ia akan menuruti nasihat itu atau melanggarnya. Dan hal ini
sepenuhnya bergantung pada kesadaran manusia itu sandiri.

Sedangkan objek dari akhlaq ini adalah semua perbuatan manusia,
apakah perbuatan itu termasuk baik atau buruk.> oleh sebab itulah akhlaq
sangat di butuhkan. Sebab ia menjadi suatu patokan bagi manusia, apakah ia
di nilai baik dan buruk dalam ke hidupannya sehari-hari.

Tahap perencanaan disebut juga tahap persiapan, yaitu tahap-tahap
vang dilakukan oleh seorang guru dalam mempersiapkan apa saja yang akan
dilakukan dan bahan apa saja yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar
dan pada evaluasi. Sehingga dapat mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Dalam tahap perencanaan ini ada 6 hal yang harus diperhatikan, yaitu :

a. Mengecek atau membuat silabi.

b. Menentukan Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan

Instruksional Khusus (TIK).

¢. Memilih model pembelajaran yang dipakai dan alat bantu

pembelajaran yang dipakai dan alat bantu pembelajaran yang

relevan.

* Sahilun A. Nasir. Op. Cit., HIm. 19
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d. Menentukan cara penilaian atau evaluasi yang akan dipakai (untuk
mengetahui kemajuan belajar peserta didik.

e. Menentukan waktu pendidikan dimulai dan tempat pendidikan itu
dilaksanakan bila hal ini oleh bagian pendidikan diserahkan
sepenuhnya pada kebijaksanaan dari pendidik. Hal ini sangat
bergantung pada penggunaan model pembelajaran yang akan
digunakan oleh pendidik(apakah kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan di dalam kelas ataukah di luar kelas).

f. Menentukan buku bacaan wajib dan pilihan, dan

g. Membuat ringkasan informasi atau hand our yang dibagikan
kepada peserta didik.

Selain mempersiapkan hal-hal yang bersifat teknis, pendidik perlu
Jjuga melakukan persiapan akademis dalam arti bahwa seorang pendidik
juga harus belajar dan menguasai apa yang akan diajarkan.*

Dalam membuat perencanaan pembelajaran seorang guru harus
- berhati-hati dan cermat dalam melakukannya. Perenca aan yang
dirumuskan dengan cennat dan berhati-hati akan sangat membantu
kelancaran pelaksnaan iugas guru selanjutnya.

Ada 7 hal yang harus benar-benar diperhatikan oleh seorang guru
ketika ia membuat perencanaan pembelajaran, yaitu :

a. Menghadirkan siswa dalam perencanaan pembelajaran ;

* M. Sobry Sutikno, Op. Cir., Him. 44-45
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b. Cermat dalam mecmahami tuntutan kurikulum khusus garis besar
program pengajaran (GBPP) ;

¢. Cermat dalam menetapkan tujuan pemeliharaan;

d. Cermat dan tepat dalam memilih metodologi dan media pembelajaran ;

e. Cermat dalam membuat langkah-langkah (Skenario) kegiatan belajar
merigajar;

f. Cermat dan tepat dalam memperhitungkan waktu ;

a. Cermat dan tepat dalam memilih alat evaluasi.’

Pendidikan pada saat ini tidak hanya menekankan pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik, akan tetapi Juga harus menekankan
kompetensi. Kompetensi yang hendak dicapai, yang kemﬁdian kompetensi
itu dikembangkan sebagai tema, sub tema dan topik- topik mata pelajaran
yang akan diajarkan.

Dalam kompetensi ini mengandung prinsip kebersamaan dan
praktek yang menjadikan modul sebagai sistem pembelajaran. Dalam hal
ini modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian,
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. °

Tahap perencanaan yang dilakukan oleh M] Al-Azhar Mojosari
Asembagus dari penelusuran data secara mendalam serta hasil inteview
setelah melalui pengkajian pada Pengecekan pembuatan perangkat

* Sukadi, Op. Cit., Him. 28
® E. Mulyasa. Op. Cir., HIim.43
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pembelajaran pada akhlak, masih belum optimal, hanya sebagian saja,
sedangkan dalam pemilihan model pembelajaran yang dipakai, dan
pemberian ringkasan kepada peserta didik juga tidak merata, pembuatan
kemudian penggunaan alat bantu pembelajaran untuk pencapaian
efektivitas pembelajaran akhlak masih belum sederhana yang dilakukan
oleh guru MI Al-Azhar Mojosari Asembagus

B. Efektifitas Pelaksanaan Pembelajaran Akhlak di MI Al-Azhar
Pada tahap pelaksanaan, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan

keefektifan pembelajaran sesuai dengan harapan pembelajaran, yaitu :
1. Faktor-faktor Proses Belajar Mengajar

Ketika ingin meninjau bagaimana efektivitas pembelajaran
berjalan, maka peneliti sewaktu-waktu mengadakan observasi dan
interview menemukan beberapa hal yang harus diperhatikan terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran di MI Al-

Azhar Mojosari Asembagus
a) Tujuan Pengajaran

Mengenai tujuan pengajaran ini, kepala sekolah MI Al-Azhar

Mojosari Asembagus berkata :

“Setia guru, saya rasa sudah memahami benar dari tujuan
pengajaran yang ia lakukan. Jadi setiap guru sudah tahu betul
pencapaian hendak dicapai dari tujuan pengajarannya, namun
untuk memperoleh tujuan pengajaran yang 100% sesuai dengan
target, masih belum, apalagi akhlak. kalau pencapaian tujuan
pengajaran itu pada materi. al-hamdulillah 80% tercapai, namun
kalau tujuan pengajaran itu pada pembentukan akhlak siswa, masih
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Jauh dari target, yah itukan semua butuh proses yang panjang dan
dukungan dari semua pihak, tidak hanya guru akhlak saja”.’

Berikutnya Kaur  Kurikulum MI  Al-Azhar Mojosari

Asembagus menambabh :

“Tujuan pengajaran yang diarahkan pada pencapaian target
materi sudah tercapai dengan baik, dengan pelaksanaan yang sudah
diupayakan semaksimal mungkin, namun ini hanya berpusat pada,
kognitif siswa, tapi tujuan yang diarahkan pada pencapaian afektif
dan psikomotorik siswa, masih dalam proses, tidak bisa serta merta
diperoleh hasil yang baik, karena peran guru hanya membimbing,

mengarahkan, dan memfasilitasi, semuanya kembali lagi pada

kesadaran setiap siswa”.%

Dari hasil interview tersebut menunjukkan bahwa untuk tujuan
pengajaran pada akhlak yang berpusat pada pencapaian target
materi sudah tercapai dengan maksimal, namun pada target yang
sesungguhnya dari tujuan pembelajaran itu, yakni pembentukan
pribadi yang uswah pada sesuai dengan materi akhlak sendiri, serta
sesuai dengan tujuan pendidikan akhlak di MI Al-Azhar Mojosari
Asembagus, masih jauh dari harapan. Hal ini tidak hanya guru
yang menjadi pusat tuduhan kekurang berhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran, tapi semua komponen yang menjadi pusat interaksi

peserta didik, termasuk anak didik itu sendiri.

8

’ Wawancara dengan ibu Hj. Zamharirah, S.Pd.| pada tanggal 20 Juli 2009
Wawancara dengan ustadza Qurratul Faizah pada tanggal 22 Mei 2009
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b) Guru

Guru yang merupakan salah satu pusat pengendali
pembelajaran, memiliki peranan yang urgen terhadap keberhasilan
pencapaian pembelajaran. Oleh karenanya beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh madrasah dalam menentukan tenaga pendidik yakni
guru yaitu :

1) Latar belakang pendidikan, harus sesuai dengan bidang pelajaran
yang dipegangnya

2) Guna meningkatkan profesionalisme guru, harus adanya loka
karya.

Atas beberapa hai di atas, Waka Kurikulum berkata :

“Latar belakang guru akhlak disini, ada yang lulusan Madrasah
Aliyah dan ada yang strata 1, kesenjangan ini memang ada, dan
wajar jika terjadi ketidak meratanya presepsi bagaimana mengolah
pembelajaran. Walaupun pihak sekolah sudah meminimkan
kesenjangan tersebut dengan mengadakan loka karya peningkatan
profesionalisme dan kompetensi guru, tapi itu kami kembalikan

lagi pada guru tersebut”.’

Pada kesempatan lain kepala MI Al-Azhar Mojosari

Asembagus berkata :

“Latar belakang pendidikan guru itu berpengaruh pada
pembelajaran, dan rata-rata lulusan Madrasah Aliyah. Untuk
itu, untuk membantu guru dalam menyelesaikan tugasnya yang
sesuai dengan semesting'a, Kami adakan loka karya yang
diadakan setiap 3 bulan™'

° Wawancara dengan ustadza Qurratul Faizah pada tanggal 22 Mei 2009
' Wawancara dengan ibu Hj. Dewi Zamharirah, S.Pd.] pada tanggal 20 Juli 2009
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Dari pendapat di atas, peneliti mengaralisis bahwa salah satu dari
kurang efektifnya pembelajaran akhlak, yaitu karena minimnya guru yang
memiliki kompetensi dalam bidang yang diajarkan, serta kekurangan
sesuaian keahlian yang dimiliki guru dengan bidang yang dipegangnya.
Namun, pihak lembaga sangat respek pada hal tersebut, demi peningkatan
mutu guru dan mutu pendidikan yang ada di madrasah tersebut dengan

mengadakan loka karya.
1. Peserta Didik

Dari observasi dan interview yang dilakukan peneliti, dapat
diketahui bahwa Ml Al-Azhar Mojosari Asembagus tidak dapat
disamakan dengan MI lainnya, sebab MI Al-Azhar Mojosari
Asembagus dari beragam latar belakang pendidikan dan daerah cukup
eragam karena MI ini berada di Pondok Pesantren. Oleh sebab itu
keragaman tersebut menjadi salah satu kekurang efektifkan
pembelajaran  akhlak, karena mereka yang sudah terbiasa dengan
lingkungan di luar pesantren, sangat berbeda dengan yang produk
pesantren. Hal itulah yang menyebabkan gquru akhlak, memberi

perhatian lebih pada proses pembelajarannya”.
a. Faktor Administrasi dan Finansial

Mengenai faktor administrasi dan finansial ini, seperti

Jjadwal dan Sarpas, Waka kurikulum berkata :
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“Untuk jadwal akhlak, kami beri 2 jam dan pada jam
terakhir. Saya rasa cukup. Sedangkan untuk sarana dan
prasarana yang bisa kami sediakan sekarang, hanya papan
dan kapur tulis, yang lainnya masih belum ada, sebab masih
belum punya dana untuk melengkapi sarana dan prasarana
di Ml yang ada kita optimalkan saja, dahulu”.""

Lebih lanjut, kepala MI Al-Azhar berkata :

“Jika melihat pada tujuan dan target dari pembelajaran,
khususnya pelajaran akhlak. Alokasi waktu yang kami
berikan memang tidak cukup, walau dicukup-cukupkan
sekalipun. Oleh karena itu, perlu kiat-kiat khusus, agar
dengan alokasi waktu yang sedikit, namun bisa mencapai
target dari tujuan pembelajaran. Hal itu bisa dibantu di
kegiatan ekstra kurikulernya”.'?

Dari beberapa pendapat di atas, bahwa alokasi waktu yang
diberikan oleh MI Al-Azhar untuk sebuah mata pelajaran yang
membutuhkan praktek dan keteladanan, memang kurang mencukupi,
namun oleh segenap komponen, baik oleh pihak lembaga lebih-lebih
guru, harus benar-benar dapat mengoptimalkan waktu yang diberikan
sesuai dengan jadwal yang ada, serta menggunakan sarana dan

prasarana yang disediakan oleh lembaga seefektif mungkin.
C. Efektifitas Evaluasi Pembelajaran Akhlak di MI Al-Azhar

Menurut Wand dan Brown, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu
proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Sesuai dengan pendapat tersebut

maka evaluasi hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu

': Wawancara dengan Ani Farida, A.Ma. pada tanggal 22 Juli 2009
" Wawancara dengan ibu Hj. Dewi Zamharirah, S.Pd.1 pada tanggal 20 Juli 2009
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proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar seseorang setelah ia

mengalami proses belajar selama satu periode tertentu.

Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan
tindak lanjutnya. Tindak lanjut merupakan fungsi evaluasi dan dapat berupa:

a. Penempatan pada tempat yang tepat,
b. Pemberian umpan balik,
c. Diagnosis kesulitan belajar peserta didik, atau

d. Menentukan kelulusan.'*

Jadi untuk efektifitas pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran Akhlak
di MI Al-Azhar dilaksanakan evaluasi langsung secara tertulis dan evaluasi
terhadap perilaku siswa sehari-hari baik yang berhubungan dengan sesama
siswa, hubungan siswa dengan guru, dan akhlak siswa terhadap Allah SWT.
Dalam melaksanakan ibadah. Dengan demikian bahwa pelaksanaan evaluasi
terhadap efektifitas pembalajara akhlak dapat dilaksanakan dengan tahapa-

tahapan dan dilaksanakan secara berkesinambungan.

'* Wayan Nur Kencana, dan PPn. Sunartana, Evaluasi Hasil Belajar,
(Surabaya: Usaha Nasional, tth) Hlm.11
'* M. Sobry Sutiknao, OP. Cir., Him 59



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berapa uraian di atas, maka dapat kami simpulkan sebagai berikut :

1.

Efektivitas Perencanaan Pembelajaran akhlak di MI Al-Azhar Mojosari
Asembagus Situbondo belum optimal dan masih perlu adanya peningkatan
perencanaan pembelajaran. MI Al-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo
masih menitik beratkan perencanaan pembelajaran itu pada pembuatan
silabus.

Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran akhlak di MI Al-Azhar Mojosari
Asembagus Situbondo masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari
komponen efektivitas pelaksanaan pembelajaran seperti: media
pembelajaran, pemberian catatan ringkas, efektivitas komunikasi,
pemberian motivasi pada siswa, pemilihan metode pembelajaran, serta
variasi model pembelajaran kurang efekiif.

Efektivitas Evaluasi Pembelajaran akhlak di MI Al-Azhar Mojosari
Asembagus Situbondo berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari
pelaksanaan dan hasil dari proses pembelajaran serta evaluasi yang
dilakukan. sedangkan evaluasi bagi guru dan dari guru masih kurang

maksimal.
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B. Saran-saran

Setelah peneliti mengadakan interview dan observasi serta kajian-
kajian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang peneliti
persembahkan:

1. Kepala Madrasah
Untuk pihak madrasah, perlu adanya peningkatan dari sistem
perencanaan pembelajaran yang ada di madrasabh, serta perlu adanya media
pembelajaran yang mendukung efektivitas pembelajaran akhlak. Selain itu
harus meningkatkan lagi kompetensi-kompetensi guru, khususnya akhlak.
2. Guru
Bagi guru pendidikan akhlak, diharapkan seoptimal mungkin
menggunakan sarana dan prasarana pembelajaran yang disediakan
madrasah untuk mengefektifkan pembelajaran akhlak. Di samping itu
perencanaan pembelajaran harus benar-benar terencana dengan baik serta
melibatkan siswa dalam interaksi proses pembelajaran, dan penggunaan
media yang ada serta strategi at.upun metode pembelajaran harus terus
dilakukan seoptimal mungkin, agar proses pembelajaran  akhlak
menyenan'gkan dan mempermudah siswa memahaminya.
Selain hal di atas, waktu benar-benar dapat dimanfaatkan dengan
baik. serta pemberian motivasi harus benar-benar dapat membangkitkan

siswa dalam pembelajaran akhlak dan yang terutama dan pertama bagi
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guru akhlak memberi contoh pada siswa dengan prilakunya selama proses

pembelajaran lebih-lebih dalam kehidupannya.

. Siswa

Bagi siswa MI Al-Azhar Mojosari  Asembagus Situbondo,
belajarlah yang giat, sebab masa depan ada di tangan kalian, akhlak
merupakan ilmu yang pokok dikuasai, agar dapat berinteraksi dengan baik
dengan masyarakat. Sebab setinggi apapun kalian dan sehebat apapun
kalian, jika tanpa adanya akhlak pada diri kalian, maka kalian tidak akan
ada artinya.

Selain  hal tersebut, untuk menciptakan  kondisi yang
menyenangkan, diperlukan adanya kerja sama yang baik antara guru dan
murid. Oleh karena itu ciptakan kondisi pembelajaran  yang
menyenangkan, agar guru juga mudah menciptakan pembelajaran akhlak

yang efektif serta menyenarigkan.
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